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Kata Pengantar Penerjemah 
 

لحا َّنِإ
ْ

نح بَِِّ دَمَْ
َ

 نْمِوَ اَنسِفُغَْأ رِوْشُُر نْمِ اللهِاِبُ ذوعُغَوَ هْرُفِغَْتسَْنوَ هُُنْيعَِتسَْنوَُ هدُمَْ
J Kلضِمُ لاََف اللهُا هِدِهْفَ نْمَ ،اَجِامَقَْأ تِاَئّيِسَ

K يَدِاهَ لاََف لْلِضُْي نْمَوَ َُ
 دُهَشَْأ .َُ

لا َّنَأ
َ

Kِإ 
لاِإ ََ

َّ
Kوْسُرَوَُ هدُْبقَ ادًمََّمُح َّنَأ دُهَشَْأوَ هللا 

أ .ُُ
َ
 دُعْنَ اJم

 
Kitab Al Muktashar Al Lathif yang ada tangan pembaca ini 

adalah sebuah kitab yang ringkas yang menjelaskan beberapa 
pembahasan fiqih berdasarkan madzhab syafi’i yang dikarang oleh 
Syaikh Al-Allamah Al-Faqih Abdullah bin Abdurrahman 
Bafadhal Al-Hadhrami Asy-Syafi’i . Kitab Al-Mukhtashar Al-
Lathif ini merupakan ringkasan dari kitab beliau yang berjudul Al-
Mukhtashar Al-Kabir atau yang lebih masyhur dengan judul Al-
Muqaddimah Al-Hadhramiyah atau Masaa’il At-Ta’lim. 
Meskipun ringkas, namun isi pembahasannya mencakup banyak 
pembahasan penting dalam masalah fiqih seperti bersuci, shalat, 
puasa, zakat, haji, dan jual beli. Kitab ini sangat cocok untuk 
dipelajari oleh siapa saja yang ingin mempelajari dasar-dasar fiqih-
khususnya madzhab syafi’i-sebelum melanjutkan ke kitab-kitab 
lanjutan. Dikarenakan pentingnya perkara yang dibahas dalam 
kitab ini, kami berupaya untuk menerjemahkan kitab ini agar bisa 
dibaca oleh siapa saja yang membutuhkannya.  

Dalam menerjemahkan kitab ini, ada beberapa metode 
yang diambil: 

1. Menampilkan teks Bahasa Arab asli berharakat agar 
pembaca bisa merujuk ke sumbernya  



 ii 

2. Membiarkan terjemahkan teks asli tanpa dijelaskan 
agar mudah dibedakan antara teks asli dengan 
komentar penerjemah 

3. Memberikan catatan kaki pada kata atau kalimat yang 
perlu dijelaskan makna atau penjelasannya. 
Penjelasannya bisa diambil dari kitab matan sejenis 
seperti Safinatun Najah dan Al Muqaddimah Al 
Hadhramiyyah atau syarahnya dari kitab Al Fawaid Al 
Mardhiyyah beserta penjelasan dari Syaikh DR Labib 
Najib Hafizhahullah pada daurah kitab ini di Masjid At 
Taqwa Bekasi pada tahun 2022.  

 
Penulis mengucapkan Jazahumullah khairal jazaa kepada 

Syaikh DR Labib Najib Hafidzhahullah yang telah memberikan 
ilmunya pada daurah kitab ini selama 4 hari dan juga kepada 
teman-teman para asatidz yang membantu memberikan komentar 
dan koreksi dari terjemahan kitab ini.  

Semoga Allah melimpahkan pahala yang melimpah 
kepada penulis kitab ini, kepada guru-guru kami, dan kepada 
seluruh penuntut ilmu yang membaca kitab ini.  

 
                      Akhukum Fillah, 
 
 
           Abu Razin Al Batawiy 
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لا بِّرَِ الله دُمْلَحا
ْ
لاعَ
َ
أوَ ،يَْنمِ

َ
أ دُهَشْ

َ
لا نْ
َ

لاِإَ له 
;
لا ُهدَحْوَ اللهُا 

َ
A كَيْشَِر 

َ
أوَ ُ،

َ
 دُهَشْ

أ
َ
Aوْسُرَوَ ُهدُبْقَ ادً;ممَُح ;ن

ُ
لعَ اللهُا ;لىصَ ُ،

َ
لسَوَ هِِبحْصَوَِ Aِآ لََبوَ هِيْ

;
  :دُعْبَوَ.مَ

ف
َ
لا امَ فِي صٌَرتَمُْخ اذَه

َ
كِلل ;دُب 

ُ
ِ
ّ

فرِعْمَ نْمِ مٍِلسْمُ 
َ
أ هِِت

َ
فرِعْمَ وْ

َ
ف نْمِ هِِلثْمِ ةِ

ُ
 ضِوْرُ

لا;صلاوَِ ةرَاهَ;طلا
َ

لعَيَ بُجِيَفَ .امَهِِيْرغَوَِ ة
ُّ
sِإ جُاتَْيَح نْ;ممِ هُمُيِْلعْيَوَ هُمُ

 نَمِ هَِْ
ِنلاوَ لِاجَرِّلا لاو ِراغَصِّلاوَ ِءاسَّ

ْ
لأاوَ ِرابَكِ

َْ
لاوَ ِرارَحْ

ْ
 .دِيِْبعَ

 
Segala puji bagi Allah, Rabb seluruh alam. Aku bersaksi 

bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah selain Allah dan aku 
bersaksi bahwa nabi Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 
Semoga shalawat Allah dan keselamatan  senantiasa tercurah 
atasnya dan sahabatnya. 

Ini adalah sebuah ringkasan yang setiap muslim harus 
mengetahuinya atau mengetahui yang semisalnya dari fardhu-
fardhu bersuci1 dan shalat dan hukum-hukum selainnya. Wajib 
mempelajarinya dan mengajarkannya bagi orang yang 
membutuhkannya dari kalangan laki-laki dan wanita, anak kecil 
dan dewasa, orang merdeka dan budak.  
 

 
1  Semua pembahasan thahaharah pada kitab fiqih akan Kembali pada 4  
maqashid thaharah: wudhu, mandi, tayammum, menghilangkan najis.  
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BAB BERSUCI2 

 ِةرَاهَ(طلا بُاَب
Fardhu Wudhu 

ف(
َ

ف فِْي لٌصْ
ُ
لا ضِوْرُ

ْ
 ِ)ءوْضُوُ

 
 :ءَايَشْأَ ةَُّتسِ ءِوْضُوُلْا ضُوْرُـُف
لأا

َ
ِجا :لُ;و فرَ ةُ;يِغ ا;مِإ :ةُ;يّ

ْ
لحا عِ

أ ثِدََْ
َ
طلا ِو

لا;صلِلِ ةرَاهَ;
َ

لاوَِ ة
ْ
ِ هذِه نُوْكَُتوَ ،ِءوْضُوُ

لا لِسْغَ دَنْعِ
ْ
لا لُسْغَ :ِْ�ا;كخا.هِجْوَ

ْ
لاِإ ،اشًََربوَ ارًعْشَ هِعِيْجَِم هِجْوَ

;
ِللا نَطِاَب 

ّ
 ةِيَحْ

لا
ْ

ك
َ
لاوَ ةِفَيِْث

ْ
لا يِْنضَِراعَ

ْ
ك
َ
sا لُسْغَ :ثُِلا;كخا .يِْنفَيِْث

لا عَمَ نِْيدََْ
ْ
 .يِْنقَفَرْمِ

� حُسْمَ :عُِبا;رلا
أ;رلاِ ةشَََرب نْمِ ءٍَْ

ْ
أ سِ
َ
لوَِ هرِعْشَ وْ

َ
 لُسْغَ :سُمِالَخا .ةٍرَعْشَ ضَعْنَ وْ

لجِْر
َ
لا عَمَ هِيْ

ْ
ك
َ
كه بُيِْيْ;ترلا :سُدِا;سلا .يِْنبَعْ

َ
 .اذَ

 
Fardhu wudhu ada 6:  

1. Niat, baik niat mengangkat hadats maupun niat bersuci 
untuk shalat dan berwudhu. Niat ini dilakukan Ketika 
membasuh muka3. 

 
2  Thaharah: mengangkat hadatas atau menghilangkan najis dan apa yang 
semakna dengan keduanya seperti tayammum semakna dengan  mengangkat 
hadats dan istinja dengan batu semakna dengan menghilangkan najis karena ia 
tidak menghilangkannya hanya meringakannya atau yang seperti bentuk 
keduanya seperti memperbarui wudhu, basuhan kedua dan ketiga dalam 
berwudhu dan menghilangkan najis 
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2. Membasuh muka seluruhnya baik rambut maupun 
kulitnya kecuali bagian dalam jenggot dan jambang4 yang 
tebal5. 

3. Membasuh dua tangan6 sampai dua siku. 
4. Mengusap sesuatu dari kulit kepala atau rambutnya 

sekalipun hanya sebagian rambut.  
5. Membasuh dua kaki sampai dua mata kaki. 
6. Berurutan seperti (yang disebutkan) ini.  

 
Sunnah Wudhu 

لا لُسْغَوَ ةُيَمِسْ;تلا ;معُ ،كُاوَسِّلا:هَنَُنسُوَ
ْ

ك
َ
لا ;معُ ،يِْن;ف

ْ
لااوَ ةُضَمَضْمَ

ْ
 قُاشَْنِتسِْ

لااوَ
ْ

أ;رلا عِيْجَِم حُسْمَوَ،ثُيِْلثْ;كحاوَ رُاثَنِْتسِْ
ْ

لأا ;معُ ،سِ
ُْ

تخوَ ،يِْنخَامَصِّلاوَ يَِْننذُ
 لُيِْلَْ

ِللا
ّ

لا ةِيَحْ
ْ

ك
َ
تخوَ ةِفَيِْث

لأا لُيِْلَْ
َْ

لاوَ لِيْجِحْ;كحاوَِ ة;رغُلا لُِيوْطِْتوَ ،عِِباصَ
ْ
لااوَمُ

َ
 كُرَْتوَ،ُة

لاا
ْ

قرِْبِخ فِيْشِْن;كحا كُرَْتوَ،بِّ;صلا فِْي ةَِناعَِتسِْ
َ
 .ةٍ

Sunnah wudhu adalah:  
1. Bersiwak,  
2. Membaca bismillah,  
3. Membasuh dua telapak tangan,  
4. Berkumur-kumur,  

 
4 Bulu yang tumbuh dari telinga sampai dagu (tumbuh pada rahang) 
5 Bila tipis, maka wajib dibasuh dengan disela-sela 
6 Kalau seorang tangannya terpotong maka ia membasuh pada bagian wudhu 
yang tersisa sampai siku. Bilau terpotong sampai siku maka tidak wajib 
membasuhnya namun disunnahkan membasuh bagian yang tersisa dari tangan. 
Berlaku yang sama untuk kaki dan bagian lainnya.  
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5. Memasukkan air ke hidung (istinsyaq) dan  
6. Mengeluarkannya (istinsyar),  
7. Melakukan tiap gerakan wudhu 3 kali, 
8. Mengusap seluruh bagian kepala,  
9. Mengusap dua telinga dan lubangnya,  
10. Menyela-nyela jenggot yang tebal,  
11. Menyela-nyela jari-jari, 
12. Melebihkan basuhan wajah sampai depan kepala,  
13. Melebihkan basuhan ketika membasuh tangan dan kaki  
14. Berturut-turut7 
15. Tidak meminta tolong dalam menuangkan air wudhu,  
16. Tidak mengeringkan bekas basuhan dengan handuk  

 
Pembatal Wudhu  

ف(
َ

لا ضِِقاوََن فِْي لٌصْ
ْ
 ِ)ءوْضُوُ

 
لا ضُقُنَْيوَ

ْ
أ ءُوْضُوُ

َ
أ ةُعَبَرْ

َ
لأا :ءَايَشْ

َ
لا نَمِ جُِرالَخا لُ;و

ْ
لاِإ رُِبُّ¥اوَ لِبُقُ

;
 .;نِيمْلا 

لا لُاوَزَ ِْ�ا;كخا
ْ
أ مٍوْنَِب لِقْعَ

َ
لاِإِ هِيْرغَ وْ

;
لأا نَمِ هَُتدَعَقْمَ نٍكِّمَمُ مَوَْن 

َْ
 ثُِلا;كخا .ضِرْ

كِحا
ْ

تيشَََرب ءُاقَِ
َ

أرَمْلاوَ لِجُ;رلا 
َ
لاِ ة

ْ
ك
َ
لأا نِيْيَِْرب

َْ
ق ُّسمَ عُِبا;رلا .يِْن;يِبنَجْ

ُ
أ مِِّيدَلآا لِبُ

َ
 وْ

لحَ
َ
لا نِطْبَِبِ هرُِبدُ ةِقَ

ْ
ك
َ

أ فِّ
َ
لأا نِوْطُنُ وْ

َْ
 .عِِباصَ

 

 
7 Tidak ada jeda antara 2 anggota wudhu dengan ketentuan anggota wudhu 
sebelumnya belum kering sebelum melanjutkan basuhan / sapuan anggota 
wudhu setelahnya 
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Pembatal wudhu ada 48:  
1. Keluar sesuatu dari dua jalan; kemaluan depan dan 

belakang9 (dubur) kecuali mani10.  
2. Hilang akal dengan tidur atau selainnya, namun bukan 

tidur yang mantap duduknya di bumi11.  
3. Bertemunya dua kulit laki-laki dan perempuan asing 12 

yang dewasa.  
4. Menyentuh kemaluan laki-laki atau bundaran duburnya 

dengan telapak tangan atau jari bagian dalam. 

 
 
 
 
 
 

 

 
8 Apa yang tidak disebutkan di sini maka tidak batal menurut madzhab syafi’i 
seperti muntah, makan daging onta, bekam, dll  
9 Baik yang keluar sesuatu yang normal seperti kencing, angin, dan kotoran atau 
yang tidak normal seperti cacing, darah, dll.  
10  Karena keluarnya mani mewajibkan mandi, tidak cukup hanya dengan 
berwudhu  
11 Batasan duduk yang mantap adalah tidak ada celah antara bokongnya dan 
tempat duduknya  
12 Bukan mahram 
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ف(
َ

لا لََب مُرُْيَح امَيِْف لٌصْ
ْ
 )ثِدِحْمُ

Hal yang Tidak Boleh Dilakukan Tanpa Wudhu 
 

لعَ مَرُحَ ُهءُوْضُوُ ضَقَتَغْا نِمَوَ
َ
لا;صلا :هِيْ

َ
فاوَ;طلاوَ ،ُة

ُ
لا ُّسمَوَ ،

ْ
لحَْموَ فِحَصْمُ

ُ
 ،هُ

للاوَ
;
لا حِوْ

ْ
كمَ
ْ
لحَْم زُوُْيَجوَ .ةِسَارَتِِّل بِوْتُ

ُ
أ فِْي هُ

َ
لحَْم ُّلِيَحو .مَهِارَدَوَ ةٍعَِتمْ

ُ
 بِِّيصّلِل هُ

لا
ْ
سمَوَ ،ِيِّزمَمُ

 .ةِسَارَتِِّل هُُّ
Orang yang batal wudhunya, haram baginya: 

1. Shalat 
2. Thawaf 
3. Menyentuh mushaf 
4. Membawa mushaf  
5. Menyentuh lembaran yang tertulis (ayat Al Qur’an) untuk 

belajar.  
 

Boleh membawa tulisan Al Qur’an yang ada pada barang-
barang dan dirham13. Anak kecil14 boleh membawa Al Qur’an dan 
menyentuhnya (tanpa berwudhu) untuk belajar.  

 
 
 
 

 
13 Zaman dulu ada mata uang dirham yang tercetak padanya ayat Al Qur’an  
14  Dikecualikan darinya anak kecil yang belum tamyiz atau belum bisa 
menghormati kesucian dan kedudukan Al Qur’an maka jangan diberikan Al 
Qur’an kepadanya 
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ف(
َ

لخا لِخِادَ بِادَآ فِي لٌص
لاَْ
َ

 ِ)ء
Adab di Kamar Mandi 

 
لخا لُخِادَ مُدِّقَفُ

لاَْ
َ

 .هُنَيْمَِي مُدِّقَفُ جَرَخَ اذَِ·وَ ،ُهرَاسََي ِء
لاوَ
َ

كذِ لُمِْيَح 
ْ
نحوَِ Aِوْسُرَ مَسْاوَِ هللا رَ

َ
لاوَ ُهوَْ

ْ
أرَ يْطِغُْيوَ .نَآرْقُ

ْ
 ،دُعُبَْيو ،هُسَ

لاوَ .تُِرتَسَْيو
َ

قوَ ،دٍِكارَ ءٍامَ فِْي لُوْبُفَ 
َ
 لٍّظِوَ ،حٍيِْر بِّهَمَوَ ،رٍحْجُوَ ،رٍاجَ لٍيِْل

تحوَ ،قٍيْرِطَوَ ،دٍوْصُقْمَ
َ

لاوَ .ةٍرَمِثْمُ ةٍرَجَشَ تَْ
َ

كَلتَفَ 
;
كا نَمِ ئُِبْرتَسَْيوَ ،مُ

 .لوَْْ
للاِ هللا Ã :لَخَدَ اذَِإ لُوْقَُيوَ

;
�إ ;مهُِِ

ّ
أ 
َ
لخا نَمِ كَِب ذُوعُ

ْ
لخاوَ ثِبُ

 اذَِ·وَ .ثِِئابََْ
لحا كََنارَفْلُ :جَرَخَ

Æاِ اللهِ دُمَْْ
;
ذَا ىِْ

ْ
ا نّىعَ بَهَ

ْ
فخَوَ ىذََلا

َ
 Êِْا

 
Orang yang masuk kamar mandi   (disunnahkan) 

mendahulukan kaki kirinya 15  ketika masuk dan apabila keluar 
mendahulukan kaki kanannya. Tidak boleh membawa (sesuatu 
yang tertulis) dzikir, nama rasul dan yang semisalnya dan tidak 
membawa Al Qur’an. Disunnahkan menutup kepalanya, 
menjauhi keramaian,dan  menutup tempatnya (dari pandangan 
manusia)16.  Tidak boleh kencing pada air  yang menggenang17,  

 
15 Sunnah masuk dengan kaki kiri  ini berlaku juga untuk semua tempat buruk 
atau tempat maksiat. 
16 Dengan Batasan suara tidak terdengar dan baunya tidak tercium 
17 Rincian hukum kencing di air: 

1. Bila malam hari, dimakruhkan secara mutlak baik air yang diam atau 
yang mengalir. Ini karena ada kemungkinan bahwa itu tempat jin.  
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air mengalir yang sedikit, pada lubang, tempat hembusan angin, 
tempat berteduh, jalan, dan  di bawah pohon berbuah. Dianjurkan 
juga untuk tidak berbicara dan membersihkan air kencing 
sebersih-bersihnya18 
 
Dianjurkan berdoa apabila masuk kamar mandi: 

 

ثِئِابَلخَْاوَ ثِبُلخْا نَمِ كَبِ ذُوعُأَ نيِّإِ َّمهَُّللا اللهِ مِسْبِ  
Dengan menyebut nama Allah 19 . Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari setan laki-laki dan setan perempuan 
 
dan apabila keluar berdoa:  

 نىِْافَاعَوَ ىذَلاَاْ نىّعَ بَهَذْاَ ىْذَِّلا Qِِ دُمْلحَْا كَنَارَفْغُ
“Aku meminta ampunanmu.. Segala puji bagi Allah yang telah 
menghilangkan kotoran dariku dan menjaga kesehatanku” 

 
 
 

 
 
 

2. Bila siang hari, hukumnya berbeda. Bila airnya diam, maka makruh 
baik banyak ataupun sedikit. Bila airnya mengalir, kalau sedikit 
makruh, kalau banyak tidak mengapa.   

18 Untuk laki-laki dengan menekan ujung dzakar dengan jarinya 
19 Tidak dianjurkan menambahkan Ar Rahman Ar Rahim 
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ف(
َ

لا تِابَجِوْمُ فِْي لٌص
ْ
 )لِسْغُ

Penyebab Mandi Wajib 
 

لا بُِيَجوَ
ْ
خم نْمِ لُسْغُ

أ ةِسََْ
َ
لاْيِإ نْمِ :ءَايَشْ

َ
ا جِ
ْ

لا فِْي ةِفَشَلَح
ْ
 جِوْرُخُ نْمِوَ ،جِرْفَ

لا
ْ
لحا نَمِوَ ،نِِّيمَ

لاوَ سِافَِّجاوَ ضِيَْْ
ْ
لاوِ
َ

ِ ةدَ
Wajib mandi pada 5 keadaan:  

1. Masuknya kepala kemaluan laki-laki pada lubang 
kemaluan wanita20 

2. Keluar mani21 
3. Haidh 
4. Nifas 
5. Melahirkan 

ف(
َ

ف فِْي لٌصْ
ُ
لا ضِوْرُ

ْ
 )لِسْغُ

Fardhu dan Sunnah Mandi 
 

ف
ُ
لا ضُوْرُ

ْ
لأا :نِائَْيشَ لِسْغُ

َ
أ وَهُوَ ةُ;يِجا :لُ;و

َ
فرَ يَوِنْفَ نْ

ْ
لجا عَ

أ ةَِبانََْ
َ
فرَ وْ

ْ
لحا عَ

 ثِدََْ
أ
َ
نح وْ

َ
أ لِسْغَ دَنْعِ ؛كَِلذ وَْ

َ
ِ هرِعْشَ عِيْجَِم لُسْغَ :ِْ�ا;كخا .هِِندََب نْمِ ءٍزْجُ لِ;و

لخا
لاوَ فِيْفَِْ

ْ
ك
َ
تح امَ ;Óحَ هِِتشَََرب عِيْجَِموَ ،فِيِْث

َ
ق تَْ
ُ
ل
ْ
لأا ةِفَ

َ
ق
ْ
ل
َ

   .فِ

 
20 Wajib mandi apabila kepala dzakar telah masuk ke kemaluan Wanita 
sekalipun batangnya belum masuk 
21 Mani yang mewajibkan mandi adalah mani yang keluar pertama kali dari 
dirinya bukan dari selainnya. Bila mani kelaur dari kemaluan wanita setelah 
mandi dan dia yakin itu mani suaminya maka tidak wajib mandi lagi 
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لاوَ ،ةُيَمِسْ;تلاوَ ،كُاوَسِّلا :هَنَُنسُوَ
ْ
ق ءُوْضُوُ

َ
لا لَبْ

ْ
تخوَ ،فِطِاعَمَلا دُُّهعَيَوَ ،لِسْغُ

 لِيِْلَْ
ل;¥ا;و ،رِعْ;شلا

ْ
 .ثُيِْلثْ;كحاوَ ،كُ

Fardhu mandi ada 2:  
1. Niat. Ia meniatkan untuk mengangkat junub, atau 

mengangkat hadats besar, atau yang semisalnya22  ketika 
membasuh bagian pertama dari badannya 

2. Membasuh semua rambutnya yang tipis dan tebal dan 
seluruh kulitnya sampai apa yang ada di bawah kulit 
kemaluan (yang dikhitan)  
 
Sunnah mandi: bersiwak, membaca bismillah, berwudhu 

sebelum mandi, membersihakn bagian lipatan di badan, menyela-
nyela rambut, menggosok badan, dan membersihan tiap anggota 
badan sebanyak tiga kali.  
 

ف(
َ

لحا نَمِِ ةرَاهَ;طلا طِوْشُُر فِْي لٌصْ
ثدََْ

َ
 )يِْن

Syarat Bersuci dari 2 Hadats 
 

لحا نِعَِ ةرَاهَ;طلا طُوْشُُروَ
لأا ثِدََْ

َْ
لأاوَ رِغَصْ

َْ
ك
ْ

لاسْلإِا ِ:بَر
َ

لاوَ يُِْزيمْ;كحاوَ مُ
ْ
 ءُامَ

لا رُهِا;طلا
ْ
ف .رُهِّطَمُ

َ
لا
َ

فرَ ُّحصَِي 
ْ
لحا عُ

لاوَ ثِدََْ
َ

لازَِإ 
َ
لاِإ سِجَ;جا ةُ

;
لاِب 

ْ
لا ِءامَ

ْ
لطْمُ

َ
 .قِ

أ ِءامَ;سلا نَمِ لَزََن امَ :وَهُوَ
َ
لأا نَمِ عَبَغَ وْ

َْ
ف .ضِرْ

َ
لا مُعْطَ َ;يرغَيَ اذَِإ

ْ
أ ِءامَ

َ
ل وْ
َ
أ هِِنوْ

َ
 وْ

يرغَيَ هُُيْحِر
فً اُّ

َ
لاخَمُِب اشًحِا

َ
� ةِطَ

امْلا نِيغْتَسَْي رٍهِاطَ ءٍَْ
َ
 نِارَفَقْ;زلكَا هُنْقَ ءُ

 
22 Misalnya berniat mandi wajib 
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لأاوَ
ُْ

لجاوَ نِانَشْ
ْ
لاوَِ ةرَوُّْجاوَ صِِّ

ْ
ك
ُ

ل لِحْ
َ
تج مْ

َ
لاوَ .هِِب ُةرَاهَ;طلا زُِ

َ
 ُُّيرغَ;كحا ُّضَُري 

لاِب
ْ
كمُ
ْ

لحُّْطلاوَ بِاَُّترلاوَ ثِ
ُ

لاوَ ِ.هرِّمَمَوَِ هرِّقَمَ فِْي امَوَ بِ
َ

 ِ،ةرَِواجَمُلاِب ُُّيرغَ;كحا ُّضَُري 
لكَا
ْ
لاوَ .بِ;يطَمُلا نِهُّْ¥اوَ دِوْعُ

َ
نجو ثٍدَحَ نْمِ هِِب رَهِّطُيُ امَِب ُةرَاهَ;طلا ُّحصَِت 

َ
 .سٍَ

ل :هٌيِْبْنَت
َ
أ وْ
َ
لا لَخَدْ

ْ
أ ًة;رمَ هِعِيْجَِم هِهِجْوَ لِسْغَ دَعْنَ ُهدََي ئُضِّوَتَمُ

َ
لجا وْ

 دَعْنَ بُنُُْ
ِجا لا نَوْدُ ءٍامَ فِْي ةِ;يّ

ْ
لقُ
;
ف يِْنتَ

َ
غا
ْ

فتََر
َ

لاا ىوََنوَ 
ْ

غِ
ْ

فاتَِر
َ

ل 
َ
  ،;ضَُري مْ

ل نْْ·وَ
َ
لاا وِنْفَ مْ

ْ
غِ
ْ

فاتَِر
َ

كا رَاصَ 
لامَعْتَسْمُ قِْياَْ

ً
. 

 
Syarat bersuci dari hadats kecil dan besar: Islam23, tamyiz, 

dan air yang suci dan mensucikan. Maka tidak sah mengangkat 
hadats dan menghilangkan najis kecuali dengan air mutlak, yaitu 
apa yang turun dari langit atau keluar dari bumi. Apabila berubah 
rasa, warna, dan bau airnya dengan perubahan yang banyak karena 
bercampur dengan sesuatu yang suci dan air tidak biasa bercampur 
dengannya24  seperti minyak za’faran, usynan25 , gips (gypsum), 
kapur, atau celak,  maka tidak boleh bersuci dengannya. Namun, 
bila air berubah karena menggenang, bercampur tanah (lumpur) 
dan lumut pada tempat genangan dan aliran air, maka boleh 
digunakan untuk bersuci.  Air yang bercampur dengan benda 

 
23  Seseorang yang menikah dengan wanita ahli kitab, maka ketika wanita 
tersebut suci dari haidh, ia harus mandi agar halal didekati suaminya, bukan 
untuk mengangkat hadatsnya 
24 Tidak seperti tanah yang biasa bercampur dengan air seperti air sungai maka 
ini tidak mengapa 
25  Sejenis sabun, berasal dari tanaman padang pasir yang tanamannya atau 
abunya biasa digunakan untuk mencuci tangan 
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yang tidak larut dengan air26  seperti kayu gaharu dan minyak 
wangi boleh digunakan bersuci. Tidak boleh bersuci dengan air 
yang sudah digunakan bersuci27 dari hadats dan membersihkan 
najis 
 
Peringatan:  

Bila seorang yang berwudhu memasukkan tangannya 
setelah membasuh seluruh bagian wajahnya satu kali atau orang 
yang junub memasukkan tangannya setelah niat pada air yang 
bukan dua qullah lalu dia menciduk air dan berniat menciduk air28 
maka itu tidak merubah hukum airnya. Jika ia tidak berniat 
menciduk air maka sisa airnya menjadi air musta’mal. 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
26 Dalam fiqih, ada istilah mukhalith dan mujawir, Mukhalith adalah apa yang 
larut dalam air sehingga tidak bisa dipisahkan sementara Mujawir adalah apa 
yang tidak larut dalam air sehingga masih bisa dipisahkan dengan air.  
27 Air musta’mal yaitu air yang sudah digunakan untuk bersuci seperti air bekas 
wudhu untuk basuhan wajib (basuhan pertama) dan air bekas mencuci najis dan 
jumlahnya sedikit 
28 Ia meniatkan tanggannya seperti gayung yang digunakan untuk menciduk air 
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ف(
َ

لا سُجِّنَفُ امَيِْف لٌصْ
ْ
 )ءَامَ

Hal yang Membuat Air Menjadi Najis 
 

امْلا سُجُنَْيو
َ
لا ءُ

ْ
لا نَمِ ُهيُْرغَوَ لُيِْلقَ

ْ
قوُِب تِاعَِئامَ

ُ
 هُْتَ;يرغَ ءٌاوَسَ ،هِيِْف ةِسَاجَ;جا عِوْ

أ
َ
ل وْ
َ
شلا نَمِ ِيْرسَِيلا :نْقَ فَىعُْيوَ.ُهيِّْرغَيُ مْ

لا نِعَوَ ،سِجِ;جا رِعْ;
ْ
لا ةِتَيْمَ

;
لا تِْي
َ

 سَفْغَ 
ل
َ
لِئاسَ اهَ

َ
لا ةِسَاجَ;جاوَ ،ةٌ

;
لا تِْي
َ

äِردُْي 
ُ
فرْ;طلا اهَ

ُ
لاوَ ِيْر;طلا ذِفَنْمَو ،

ْ
أفَ
ْ
 ِيْرسَِيلاوَ ،ِر

لا ِرؤْسُوَ ،يِنجِسِّْرلا ِرابَلُ نْمِ
ْ
لاِ ةرَهِ

;
أ تِْي
َ
ك
َ
ل
َ

نج تْ
َ
 لَمِتُحْاوَ اًنامَزَ تَْبلَذ ;معُ ةًسَاَ

لوُ
ُ
ق فِْي اهَلُوْ

ُ
ل
;
امْلا نَمِ يِْنتَ

َ
 .ِء

 
Air yang sedikit 29  dan cairan lainnya 30  menjadi najis 

karena kejatuhan nais sama saja baik berubah airnya ataupun tidak. 
Najis yang  sedikit dimaafkan31 seperti sehelai bulu binatang yang 
najis, bangkai yang tidak ada darah yang mengalir32, najis yang 
tidak bisa dilihat oleh pandangan mata normal, najis pada paruh 

 
29 Kurang dari 2 qullah 
30 Seperti sirup, kuah sayur, air kelapa, minyak zaitun, dll. Cairan selain air tidak 
bisa disucikan dengan cara apapun maka cairannya dihukumi najis dan tidak 
boleh dijual.  
31 Najis yang dimaafkan ada 3 kelompok: 

1. Apa yang dimaafkan untuk air seperti bangkai lalat  
2. Apa yang dimaafkan untuk badan seperti darah yang sedikit  
3. Apa yang dimaafkan untuk air dan badan seperti najis yang tidak 

terlihat mata  
32 Seperti lalat, semut, nyamuk, dll 
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burung dan mulut tikus, sedikit debu dari kotoran binatang, dan  
sisa minum  kucing yang memakan sesuatu yang najis kemudian 
berlalu beberapa waktu dan ada kemungkinan dia menjilat pada 
air yang lebih dari dua qullah.  
 

ف(
َ

لا مِكْحُ فِْي لٌصْ
ْ
قوَ اذَِإ ِءامَ

َ
نج هِيِْف تْعَ

َ
 )ةٌسَاَ

Hukum Air yang Terkena Najis 
 

لا نَكَا اذَِ·وَ
ْ
ق ءُامَ

ُ
ل
;
ف يِْنتَ

َ
قوَ
َ
نج هِيِْف تْعَ

َ
ف ةٌسَاَ

َ
لا
َ

لاِإ ،سُجُنْفَ 
;

أ هُمُعْطَ َ;يرغَيَ اذَِإ 
َ
 وْ

ل
َ
أ هُُنوْ

َ
يرغَيَ هُُيْحِر وْ

ك اًُّ
َ
أ ايًِْرث

َ
أ هِسِفْنَِب ُُّيرغَ;كحا لَازَ اذَِ·وَ .ايًْرسَِي وْ

َ
 .رَهُطَ ءٍامَِب وْ

لاوَ
َ

أ كٍسْمِِب ُُّيرغَ;كحا لَازَ اذَِإ رُهُطْفَ 
َ
أ نٍارَفَقْزَ وْ

َ
أ صٍّجِ وْ

َ
 .بٍارَُت وْ

 
Apabila air dua qullah33 lalu kejatuhan najis maka tidak 

najis sepanjang tidak berubah rasanya, warnanya, dan baunya baik 
berubahnya banyak ataupun sedikit. Apabila perubahan airnya 
hilang dengan sendirinya atau dengan ditambahkan air maka a 
menjadi suci. Tidak menjadi suci apabila perubahannya hilang 
dengan menambahkan minyak wangi, kayu gaharu, atau batu 
kapur (gips) atau tanah.  
 
 
 

 
33 Dua qullah itu kira-kira seperti air dalam tempat yang berukuran 60 cm x 60 
cm x 60 cm atau sekitar 270 liter 
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ف(
َ

 )تِاسَاجَ;جا فِي لٌصْ
Najis-Najis 

 

كا :هَِي تُاسَاجَ;جاوَ
لاوَ ،لُوَْْ

ْ
 ،ءُقَْيلاوَ ،مُ;¥اوَ ،حُيْقَلاوَ ،ثُوْ;رلاوَ ،طُِئاغَ

لخاوَ
لاوَ ،ذُيِْب;جاوَ ،رُمَْْ

ْ
لاوَ ،رُكِسْمُ

ْ
كَل
ْ

لخاوَ بُ
ْ

فوَ رُيِْنِْز
َ
أ عُرْ

َ
لاوَ ،امَهِدِحَ

ْ
 ةُتَيْمَ

تجِوَ اهَشُْيِروَ اهَرُعْشَوَ
أ عُيْجَِموَ اهَُْ

َ
لاوَ ،اهَِئازَجْ

ْ
لاوَ يُذْمَ

ْ
لا ُّنِيمَوَ ،يُدْوَ

ْ
كَل
ْ

 بِ
لخاوَ

ْ
لوَ ،رُيِْنِْز

َ
لا امَ بَُن

َ
لح كَُلؤُْي

  .مِِّيدَلآا يَْرغَ هُمَُْ
 يِّمِدَلآا يرِْغَ نْمِ لُصِفَْـنمُلْا ءُزْلجُْاوَ.تٌارَهِاطَ دِارَلجَْاوَ كِمََّسلاوَ يِّمِدَلآا ةُتَْـيمَو 
 كَسْلمِاْوَ هُفَوْصُوَ هُرَـَبوَوَ هُشَيْرِوَ لِوْكُأْمَلْا رَعْشَ َّلاإِ ،سٌنجَِ :دِارَلجَْاوَ كِمََّسلاوَ
 .هُتَجَفvَِوَ هُتَحَفَـْنإِوَ هُتَرَأْفَوَ

 
Benda-benda yang dihukumi najis adalah: kencing, 

kotoran manusia, kotoran binatang, nanah, darah, muntah, 
khamr, nabidz 34 , semua cairan memabukkan, anjing, babi, 
keturuan dari anjing dan babi35, bangkai, rambut bangkai, bulu 

 
34 Khamr dan nabidz adalah minuman memabukkan bedanya khamr terbuat 
dari anggur sementara nabidz terbuat dari selain anggur 
35  Babi diharamkan karena lebih buruk dari anjing  karena tidak ada 
manfaatnya, boleh dibunuh apapun kondisinya, babi disepakati kenajisannya 
tidak seperti anjing, pengharaman babi tertulis di Al Qur’an  
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bangkai, kulit bangkai, seluruh bagian bangkai, madzi36, wadi37, 
mani38 anjing dan babi, dan susu dari hewan  yang tidak boleh 
dimakan dagingnya39 kecuali air susu manusia.  
Jasad manusia dan bangkai ikan dan belalang itu suci. Bagian 
tubuh yang terpisahkan40 dari selain manusia, ikan, dan belalang 
itu najis kecuali rambut hewan yang boleh dimakan, bulu 
kambing, bulu unta, bulu domba, misk dan kantongnya, serta uap 
(hembusan) nya dan kulitnya41.   
 
 
 
 
 
 

 
36 Madzi adalah cairan lengket berwarna bening yang keluar karena adanya 
syahwat dan keluar dengan tidak memancar (meleleh). Madzi biasanya keluar 
sebelum mani.  
37 Wadi adalah cairan yang keluar biasanya sebelum kencing karena sakit, lelah, 
atau dingin 
38 Mani adalah cairan kental dengan warna agak kekuningan yang keluar karena  
syahwat, diiringi kepuasan ketika keluar,  dan keluar dengan memancar. Mani 
manusia dihukumi suci 
39 Air susu dari hewan yang boleh dimakan dagingnya seperti kambing, sapi, 
dan onta dihukumi suci 
40 Ketika hewannya masih hidup 
41 Misik yang kita kenal sebagi parfum berasal dari tubuh rusa. Saat keluar ia 
memiliki kantong dan kulit yang membungkusnya maka semuanya adalah suci 
bila keluar selagi rusanya hidup 
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 )رُهُطْيَ لاَ امَوَ رُهُطْيَ امَيْفِ لٌصْفَ(
Apa yang Suci dan Tidak Suci 

 

لخا رُهُطْيَو
تخ اذَِإ ُةرَمَْْ

لََ
;
ل
َ

äوَ ،اهَسِفْنَِب تْ
َ
تجِوَ ،رِمْ;كحا نَمِ ذُيِْب;جا كَِلذ

لا ُْ
ْ
 اذَِإ ةِتَيْمَ

� سَ;جنَيَ اذَِ·وَ .غَِبدُ
كَل لِوِبَِب ءٌَْ

ْ
أ بٍ
َ
أ رٍيِْنْزخِ وْ

َ
ف وْ

َ
أ عِرْ

َ
أ امَهِدِحَ

َ
ل وْ
ُ
أ هِِباعَ

َ
 وْ

أ هِِثوْرَ
َ
أ هِِقرَعَ وْ

َ
 اذَِ·وَ .رٍهِاطَ بٍاتَُِرب ;نهُادَحِْإ اعًبْسَ لَسِغُ بٌطْرَ وَهُوَ هِِندََب وْ

لاِب بُاَُّترلا سَ;جنَيَ
ْ

كَل
ْ

كيَفَ بِ
ْ
لاِب تٍا;رمَ عُبْسَ هِيْفِ

ْ
لخا ِءامَ

 لِوْبَِب سَ;جنَيَ امَوَ .صِِلاَْ
ل ñبِيصَ

َ
للا يَْرغَ مْعَطْفَ مْ

;
لاِب هُُّشرَ وَهُوَ ،حَضُِن بَِن

ْ
لا عَمَ ِءامَ

ْ
لغَ
َ
لاوَ ةِبَ

ْ
ثكَامُ

َ
 رُِئاسَوَ ِ.ةرَ

لاِب رُهُطْيَ تِاسَاجَ;جا
ْ
لوَ اهَمُعْطَ لَازَ اذَِإ لِسْغَ

َ
لاوَ ،اهَُيْحِروَ اهَغُوْ

َ
ل ءُاقَنَ ُّضَُري 

َ
 نٍوْ

أ
َ
Aاوَزَ سَُرعَ حٍيِْر وْ

ُ
لاوَ ُ،

َ
لا رُهُطْفَ 

ْ
 .سَ;جنَيَ اذَِإ عُِئامَ

 
Khamr bisa menjadi suci bila berubah dengan sendirinya42. 

Begitupula nabidz yang terbuat dari kurma. Kulit bangkai 43 
menjadi suci bila disamak44. Apabila sesuatu menjadi najis karena 
terkena kencing anjing atau babi atau keturunan dari keduanya,  
air liurnya, kotorannya, keringatnya, atau memegang badannya 

 
42 Tanpa ditambah zat apapun. Prosesnya terjadi secara alami.  
43 Kulit dari hewan yang mati disembelih secara syar’i dihukumi suci 
44 Dibuang dan dibersihkan sisa daging dan lemak  yang menempel, dicuci,  dan 
dijemur sampai kulitnya benar-benar bersih 
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dalam keadaan basah45,  maka dicuci 7 kali salah satunya dengan 
tanah46 yang suci.  

Apabila tanah terkena najis anjing maka mensucikannya 
cukup dengan menyiramnya dengan air bersih sebanyak 7 kali. 
Sesuatu yang menjadi najis karena terkena air kencing bayi laki-
laki yang belum makan selain air susu ibu (ASI) disucikan dengan 
diperciki air secara merata 47.  

Semua najis menjadi suci dengan dicuci apabila hilang rasa, 
warna, dan baunya. Bila masih tersisa warna atau bau yang sulit 
dihilangkan maka dihukumi suci48. Cairan selain air tidak bisa 
disucikan apabila terkena najis.  

 
 
 
 

 

 
45 Bila orang yang memegang dan anjing / babinya kering, maka tidak najis. 
Namun bila salah satunya basah apalagi dua-duanya basah maka najis.  
46 Kadar tanah yang dibutuhkan adalah sekira-kira bisa membuat air menjadi 
keruh 
47 Meratakan air ke semua area najis setelah diperas atau dikeringkan sampai 
hilang sifat air kencingnya. Bila sifatnya tidak hilang maka harus dicuci.  
48 4 keadaan seputar bekas najis: bila bekas warnanya saja yang masih ada maka 
dimaafkan, bila bekas baunya saja yang masih ada maka  dimaafkan, bila bekas 
rasanya masih ada maka tidak dimaafkan, dan bila bekas  warna dan baunya 
masih ada maka tidak dimaafkan. 
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ف(
َ

 )مُِّميَ;كحا فِي لٌصْ
Tayammum 

 

لحا نِعَ مُُّميَ;كحا بُِيَجوَ
لأا ثِدََْ

َْ
اوَ رِغَصْ

ْ
لأ
َ
ك
ْ

لا دَنْعِ ِبَر
ْ
لا لِامَعِْتسْا نِعَ زِجْعَ

ْ
 ِءامَ

أ ضٍَرحَ فِيِ هدِقْفَ بِبَسَِب
َ
لِلوَ رٍفَسَ وْ

ْ
 اهَِب ُّضَُري ةٌحَارَجِ هَِندََب فِْي نَكَا اذَِ·وَ .ضِيْرِمَ

لا
ْ
لجا نِعَ مَ;ميَيَوَ حَيْحِ;صلا لَسَغَ ءُامَ

لا فِي حِيْرَِْ
ْ
sاوَ هِجْوَ

 مُُّميَ;كحا نُوْكَُيوَ ،نِْيدََْ
قوَ
ْ

لا لِسْغَ تَ
ْ
لجا حُسْمَ بُِيَجوَ .لِيِْلعَ

لاِبِ ةيَِْربَْ
ْ
ل اذَِإ ِءامَ

َ
 .اهَجُارَخِْإ نْكِمْفُ مْ

 
Wajib bertayammum dari hadats kecil dan besar ketika 

tidak mampu menggunakan air dengan sebab kekurangan air baik 
saat mukim ataupun safar dan bagi orang yang sakit. Apabila di 
badannya ada luka yang akan tambah parah bila terkena air, ia tetap 
berwudhu dengan membasuh anggota tubuh yang sehat dan 
bertayammum sebagai ganti bagian yang luka dengan 
bertayammum pada wajah dan kedua tangannya. Ia 
bertayammum Ketika membasuh bagian tubuh yang sakit 49 . 
Wajib menyapu perban 50  dengan air apabila tidak mungkin 
melepaskan perban51. 

 

 
49 Misalnya apabila ada luka di kaki, maka ia berwudhu seperti biasa membasuh 
wajah, tangan, mengusap kepala dan membasuh kaki. Saat membasuh kaki, ia 
bertayammum. Misal lukanya di tangan, maka ia bertayammum Ketika 
membasuh tangan.  
50 Dengan sapuan yang rata ke seluruh bagian perban (bagian atas) 
51 Sehingga bisa membasuh langsung kulit yang tertutup dengan air 
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 )هِطِوْرُشُوَ مُِّميََّـتلا ضِوْرُـُف فيِْ لٌصف(
Fardhu dan Syarat Tayammum 

 

ف
ُ
خم مُِّميَ;كحا ضُوْرُ

لأا :ةٌسََْ
َْ

ِجا :ِْ�ا;كخا .بِاَُّترلا لُقْغَ :لُ;و أ وَهُوَ ،ةُ;يّ
َ
 يَوِنْفَ نْ

لا;صلا ةَحَابَِتسْا
َ

ف ِ.ة
َ
لا;صلا تَِنكَا نِْإ

َ
ف ُة

َ
ف ةَحَابَِتسْا ىوََن اضًرْ

َ
لا;صلا ضِرْ

َ
 ِ،ة

ق بُِيَجوَ
َ
sا عِضْوَِب اهَغُرْ

لِىإ اهَتُمَادَِتسْاوَ ،بِاَُّترلا لََب نِْيدََْ
َ

� حِسْمَ 
 نَمِ ءٍَْ

لا
ْ
لا حُسْمَ :ثُِلا;كخا .هِجْوَ

ْ
sا حُسْمَ :عُِبا;رلا .هِجْوَ

لا عَمَ نِْيدََْ
ْ
 :سُمِالَخا .يِْنقَفَرْمِ

كهَ بُيِْيْ;ترلا
َ

 .اذَ
Fardhu tayammum ada 5:  

1. Mengambil debu 
2. Niat. Berniat tayammum untuk boleh melaksanakan 

shalat. Jika shalatnya wajib, ia berniat tayammum untuk 
bisa melaksanakan shalat wajib dan wajib mengiringi 
niatnya dengan meletakkan kedua tangannya di atas debu 
dan terus mengirinya niatnya sampai ia mengusap bagian 
dari wajahnya.  

3. Mengusap wajah 
4. Mengusap keuda tangan sampai kedua siku 
5. Berurutan dengan urutan seperti  
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Syarat Tayammum 

لِىإ دُصْقَلا :مُِّميَ;كحا طُوْشُُروَ
َ

أوَ ،بِاَُّترلا 
َ
Aً اروْهُطًَ ارهِاطَ بُاَُّترلا نَوْكَُي نْ

َ
 رٌابَلُُ 

لخا نْقَ اصًِلاخَ
أوَ طِيِْلَْ

َ
لِل ةٍبَضَْر :يِْنتَبَضَِْرب نَوْكَُي نْ

ْ
لِل ةٍبَضَْروَ هِجْوَ

ْ
 نِْيدَيَ

أوَ
َ
لا لِوْخَدُ دَعْنَ نَوْكَُي نْ

ْ
قوَ
ْ

أوَ .تِ
َ
كِلل مَُّميَ;كحا دَدَِّيُج نْ

ُ
ِ
ّ

ف 
َ
أوَ ضٍرْ

َ
 نِعَ شَِّتفَفُ نْ

لا
ْ
ق ِءامَ

َ
لا لِوْخُدُ دَعْبَوَ مُِّميَ;كحا لَبْ

ْ
قوَ
ْ

فِروَ هِِلحْرَ فِي تِ
ْ
sاوحَوَ هِِتقَ

 نْمَ :يْدِانَُيوَ ،هَِْ
لماِب دُوُْيَج نْمَ ؟ ءٌآمَ هُعَمَ

ْ
ل نْمَوَ .؟ ِءآ

َ
لاوَ ءًامَ دِْيَج مْ

َ
ك اًبارَُت 

َ
أ
َ
 لٍبَجَ ةِ;مِق لََب نَكَا نْ

لا ;لىصَ
ْ
أوَ ُهدَحْوَ ضَرْفَ

َ
لِل مُُّميَ;كحا زُوُْيَجوَ .دَخَ

ْ
لا هِِب نُخِّسَُي امَ دَقَفَ اذَِإ دِبَْر

ْ
أ ،ءَامَ

َ
 وْ

لا نَكَا
َ

أ ةُئَِفدَْت هُعُفَنْيَ 
َ
أ ،اهَِلسْغَ دَعْنَِ هِءاضَعْ

َ
لا وْ
َ

لعَ رُدِقْفَ 
َ
لا ùِقَْيوَ ،اهَيْ

ْ
 مُمِّيَتَمُ

لِل
ْ

لاوَ دِبَْر
ْ
لا مُمِّيَتَمُ

ْ
 ِ.هرِفَسَِب úِْاعَ

 
Syarat tayammum adalah menyengaja menggunakan 

tanah 52 , menggunakan tanah yang  suci dan mensucikan dan 
bersih dari semua campuran 53 , mengambil tanah dengan dua 
tepukan (2 kali mengambil), sekali untuk wajah dan sekali untuk 
tangan, tayammum dilakukan setelah masuk waktu shalat 54 , 
memperbarui tayammum untuk setiap shalat fardhu55, tayammum 

 
52 Bila menggunakan debu yang berterbangan maka tidak sah  
53 Misalnya tepung dan yang semisalnya 
54 Missal untuk shalat dzhuhur maka dilakukan setelah masuk waktu dzhuhur, 
untuk shalat janazah dilakukan setelah jenazah telah dimandikan, untuk shalat 
gerhana dilakukan setelah gerhana terjadi. 
55 Tidak sah satu tayammum untuk 2 shalat fardhu sekalipun itu shalat jamak.  
Namun untuk shalat sunnah, satu tayammum bisa dilakukan untuk lebih dari 
satu shalat.  
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dilakukan setelah berusaha mencari air sebelum tayammum dan 
setelah masuk waktu baik di rumahnya, di tetangganya dan di 
daerah sekitarnya dan ia berseru “Siapa yang memiliki air?”.  

Siapa yang tidak mendapati air dan juga  tanah  seperti 
orang yang ada di puncak gunung  maka ia tetap shalat fardu56 
sendiri dan ia wajib mengulang shalatnya. Boleh bertayammum 
dengan alasan dingin jika ia tidak memiliki sesuatu yang bisa 
digunakan untuk memanaskan air atau tidak ada manfaat 
memanaskan anggota tubuhnya setelah dibasuh air (tetap 
kedinginan) atau memang alat tersebut tidak mampu 
menghangatkan anggota tubuhnya. Orang yang bertayammum 
karena alasan dingin dan orang yang melakukan perjalanan 
maksiat wajib mengganti (qadha) shalatnya.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
56 Sekalipun tanpa wudhu atau tayammum 
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ف(
َ

لحا فِي لٌصْ
 )امَهِِب مُرُْيَح امَوَ سِافَِّجاوَ ضِيَْْ

Apa yang Diharamkan Bagi Wanita Haidh dan Nifas 
 
أوَ
َ
ق
َ
لحا ُّل

sوَ مٌوَْي :ضِيَْْ
لَْ

َ
أوَ ،ةٌ

َ
ك
ْ

خم :هَثَُر
أ üتسِ :هُُكِلَذوَ ،امًوَْي شََرعَ ةَسََْ

َ
 .عٌبْسَ وْ

لحاِب مُرُْيَحوَ
لجاِبوَ ضِيَْْ

لا;صلا :ةَِبانََْ
َ

فاوَ;طلاوَ ،ُة
ُ

لا ُّسمَوَ ،
ْ
لحَْموَ فِحَصْمُ

ُ
 ،هُ

للاوَ
ُّ
لاِب ثُبْ

ْ
لا ُةءَارَِقوَ ،دِجِسْمَ

ْ
لا دِصْقَِب نِآرْقُ

ْ
لحا لََب مُرُْيَحوَ ِ.ةءَارَقِ

 :اهَدَحْوَ ضَِئاَْ
لا رُوْبُقُوَ ،مُوْ;صلا

ْ
فاخَ نِْإ دِجِسْمَ

َ
لَت تْ

ْ
لااوَ ،مِ;¥اِب هُثَيْوِ

ْ
ِ ة;ُّسرلا يََْنب امَ فِْي عُاتَمِْتسِْ

كُّرلاوَ
ْ
لجاوَ ةِبَ

ْ
لحا فِي عُامَِ

لا نَمِ ضِيَْْ
ْ

ك
َ
لعَ بُِيَجوَ .رِِئابَ

َ
ق اهَيْ

َ
 نَاضَمَرَ مِوْصَ ءُاضَ

لا;صلا نَوْدُ
َ

ل ;لحَ مُ;¥ا عَطَقَغْا اذَِ·وَ ِ،ة
َ
ق مُوْ;صلا اهَ

َ
لا لَبْ

ْ
 امَ سِافَِّجاِب مُرُْيَحوَ .لِسْغُ

لحاِب مُرُْيَح
لخا مُ;¥ا وَهُ :سُافَِّجاوَ .ضِيَْْ

لا دَعْنَ جُِراَْ
ْ
لاوِ
َ

 ِ.ةدَ
 

Haid paling cepat sehari semalam. Paling lamanya 15 hari. 
Kebiasaan umumnya 6 atau 7 hari. Haram bagi Wanita haid dan 
orang yang junub: shalat, thawaf, menyentuh mushaf dan 
membawanya, berdiam diri pada masjid57, membaca Al Quran 
dengan maksud membacanya58  
 

 
57 Larangan ini berlaku juga untuk semua orang yang bisa mengotori masjid 
seperti orang yang mengalami salisul baul (kencing terus-terusan)  
58 Kaidah:  

1. Memaksudkan untuk sekadar membacanya: haram 
2. Memaksudkan untuk membaca dan dzikir: haram 
3. Memaksudkan untuk dzikir: boleh 
4. Tidak memaksudkan apa-apa: boleh tapi makruh 
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Haram khusus bagi wanita yang haidh: puasa, melewati 
masjid bila takut darahnya mengotori masjid, dan bersenang-
senang antara pusar dan lutut, dan jimak pada waktu haidh 
termasuk dosa besar59  

Wajib qadha puasa Ramadhan – sementara shalat tidak 
perlu qadha– sebanyak hari-hari haidhnya. Apabila darahnya 
berhenti maka boleh berpuasa sebelum mandi. Haram bagi wanita 
yang nifas apa yang haram untuk wanita yang haidh. Nifas60 adalah 
darah yang keluar setelah melahirkan.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
59 Kafarat bagi yang melakukannya adalah 1 dinar bila dilakukan di awal haidh, 
dan 0.5 dinar di akhir-akhir haidh 
60  Termasuk nifas adalah keluarnya ‘alaqah (segumpal darah) misalnya bagi 
wanita yang mengalami keguguran 
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BAB SHALAT 

لا(صلا بُاَب
َ

ِ ة
Waktu-waktu Shalat 

 

ل;صلا
َ
لا تُاوَ

ْ
كمَ
ْ
خم تُابَوْتُ

أوَ :سٌَْ
َ
قوَ لُ;و

ْ
لازَ اذَِإ :رِهُّْظلا تِ

َ
 اذَِإ :هرُخِآوَ ،سُمْ;شلا تِ

� كُِّل ُّلظِ رَاصَ
لثْمِ ءٍَْ

َ
لاا لِّظِ يَْرغَ هُ

ْ
أوَ ،ِءاوَِتسِْ

َ
قوَ لُ;و

ْ
لا تِ

ْ
 ُّلظِ رَاصَ اذَِإ :صِْرعَ

� كُِّل
لثْمِ ءٍَْ

َ
أ دَازَوَ هُ

َ
Êدْ
َ

يِز 
أوَ ،سِمْ;شلا بُوْرُغُ ُ:هرُخِآوَ ،ةٍدَاَ

َ
قوَ لُ;و

ْ
لا تِ

ْ
 :بِرِغْمَ

ق بُوْرُغُ 
ُ
لا لََب ُهرُخِآوَ ،سِمْ;شلا صِرْ

ْ
ا قِفَ;شلا بُوْرُغُ ِ:راتَخْمُ

ْ
لأ
َ

أوَ  ،رِحَْم
َ
 لُ;و

قوَ
ْ

لا تِ
ْ
لأا قِفَ;شلا بُوْرُغُ ِ:ءاشَعِ

َْ
لطُ ُ:هرُخُآوَ ،رِحَْم

ُ
لا عُوْ

ْ
لا قِدِا;صلا رِجْفَ

ْ
 شَِِرتنْمُ

اضرْعَ
ً
أوَ ،

َ
قوَ لُ;و

ْ
لطُ :حِبُّْصلا تِ

ُ
لا عُوْ

ْ
لطُ ُ:هرُخِآوَ ،قِدِا;صلا رِجْفَ

ُ
 .سِمْ;شلا عُوْ

أوَ
َ
ف
ْ

لأا لُضَ
َْ

لا :لِامَقْ
ْ
لا;صلاِب ُةرَدَابَمُ

َ
أ فِْيِ ة

َ
قوَ لِ;و

ْ
لإا ُّنسَُيوَ .اهَِت

ْ
ظلاِب دُارَْبِ

 فِي :رِهُّْ
ق فِي رٍّحَِ ة;دشِ

ُ
أ نْمَوَ  .دٍيْعَِب دٍجِسْمَ فِْي ةًعَاجََم لِّْيصَُي نْمَِل رٍّاحَ رٍطْ

َ
لا;صلا رَ;خ

َ
 ةَ

قوَ ;Óحَ
َ
لا جَِراخَ اهَضُعْنَ عَ

ْ
قوَ
ْ

 .َ!عَ رٍذْعُ ِيْرغَِب تِ
ل نْمَوَ

َ
فرِعْفَ مْ

ْ
قوَ 

ْ
لعَ بَجَوَ اهَتَ

َ
أ هِيْ

َ
فرِعْمَ فِي دَهِتَْيَج نْ

َ
أ ةٍسَارَدِِبِ Aِوْخُدُ ةِ

َ
 وْ

فرْحِ
َ
ف ،ةٍ

َ
إ
ْ
ف نْ
َ
ف هَُتا

َ
لعَ بَجَوَ رٍذْعُ ِيْرغَِب ضٌرْ

َ
ق هِيْ

َ
لا لََب هُ�ؤُاضَ

ْ
 .ِروْفَ

 
Shalat yang diwajibkan ada 5. Awal waktu dzhuhur adalah 

tergelincirnya matahari dan akhir waktunya adalah apabila 
Panjang  bayangan sama dengan bendanya selain bayangan 
istiwa61. Awal waktu ashar adalah apabila Panjang bayangan lebih 

 
61 saat matahari tepat di tengah   
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Panjang sedikit dari bendanya dan akhir waktunya adalah ketika 
matahari terbenam. Awal waktu magrib adalah ketika matahari 
terbenam dan akhir waktunya menurut pendapat yang terpilih 
adalah terbenamnya mega merah. Awal waktu isya adalah 
terbenamnya mega merah dan akhirnya adalah terbitnya fajar 
shadiq yang membentang di ufuk. Awal waktu subuh adalah 
terbitnya fajar dan akhir waktunya adalah terbitnya matahari.  

Amalan yang utama adalah menyegerakan shalat di awal 
waktu. Disunnahkan menunggu dingin pada waktu dzhuhur 
ketika sangat panas di daerah yang memang sangat panas bagi yang 
shalat berjamaah di masjid yang jauh62. 

Memajukan waktu shalat atau mengakhirkannya tanpa 
udzur termasuk dosa besar. Siapa yang mengakhirkan shalat 
hingga Sebagiannya keluar dari waktunya tanpa udzur maka dia 
telah berbuat maksiat. Siapa yang tidak mengetahui waktu shalat 
maka wajib baginya untuk berijtihad dalam mengenali waktu 
masuknya dengan belajar atau dengan kebiasaan63. Jika seseorang 
meninggalkan shalat fardhu tanpa udzur maka ia wajib 
menyegerakan qadha.  

 

 
62 Misalnya di negeri yang ada pada garis khatulistiwa maka shalat dzhuhurnya 
boleh dimundurkan agar tidak terlalu panas. Keringanan ini berlaku untuk 
orang yang mau shalat berjamaah di masjid yang rumah jamaahnya jauh dari 
masjid.  
63 Misalnya seseorang memiliki kebiasaan membaca Al Qur’an setelah maghrib 
1 juz sampai masuk waktu isya. Maka ini bisa dijadikan patokan masuknya 
waktu isya.  
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Waktu Dilarang Shalat 
 

تحوَ
لا;صلا مُرَُْ

َ
خم فِْي ُة

أ ةِسََْ
َ
قوْ
َ
لطُ دَنْعِ :تٍا

ُ
ق عَفَِترَْت ;Óحَ سِمْ;شلا عِوْ

َ
 حٍمْرُ رَدْ

لاا دَنْعِوَ
ْ

لجا مِوَْي ِيْرغَ فِي ِءاوَِتسِْ
لاا دَنْعِوَ لَوْزَُت ;Óحَ ةِعَمُْْ

ْ
Óحَ ِرارَفِصِْ

 بَرُغْيَ ;
لاصَ دَعْبَوَ

َ
لطْيَ ;Óحَ حِبُّْصلاِ ة

ُ
لاصَ دَعْبَوَ عَ

َ
لاِ ة

ْ
لاوَ بَرُغْيَ ;Óحَ صِْرعَ

َ
 اهَيِْف مُرُْيَح 

A امَ
َ

ا فَْي بٌبَسَُ 
ْ

ك :لِالَح
َ
ا ةِ;يحِتَ

ْ
لاوَ دِجِسَْلم

ْ
ك
ُ

äرَ نَوْدُ ،فِوْسُ
ْ
لاا تَِيعَ

ْ
ِ ةرَاخَِتسِْ

لا;صلا ءُادَِتْبا مُرُْيُحوَ
َ

لخا دِوْعُصُ دَعْنَِ ة
لجا فِي بِيْطَِْ

 مُفْدِقْيَوَ .ةِ;يحِ;كحا يَْرغَ ةِعَمُْْ
لا;صلا

َ
قوَ لََبِ ة

ْ
أَتوَ اهَِت

ْ
قوَ نْقَ اهَيُْرخِ

ْ
لا نَمِ رٍذْعُ ِيْرغَِب اهَِت

ْ
ك
َ
 .رِِئابَ

 
Shalat dilarang pada 5 waktu berikut: 

1. Ketika matahari terbit sampai meninggi setinggi tombak64 
2. Ketika matahari tepat di atas langit pada selain hari jumat65 

sampai agak condong ke barat  
3. Ketika mega putih saat maghrib sampai menghilang 
4. Setelah shalat shubuh sampai terbit matahari 
5. Setelah shalat ashar sampai maghrib 

 
Tidak diharamkan shalat pada waktu tersebut bila ada 

sebab tertentu seperti shalat tahiyyatul masjid dan shalat kusuf 
namun tidak berlaku untuk shalat istikharah66. Dilarang memulai 

 
64 Sekitar 4 derajat atau sekitar 15 menit setelah terbit 
65 Shalat jum’at boleh dilaksanakan saat istiwa 
66 Karena shalat yang ada sebabnya terbagi menjadi dua: Sebab di depan dan 
sebab di belakang. Untuk yang sebab di depan maka boleh shalat di waktu 
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shalat setelah imam naik mimbar pada jumat kecuali shalat 
tahiyyatul masjid.   

 

ف(
َ

تج نْمَ فِْي لٌصْ
َ
صلا بُِ

لا;
َ

لعَ ُة
َ
 )هِيْ

Orang Yang Diwajibkan Shalat 
 

تج
َ
صلا بُِ

لا;
َ

لا لََب بُِيَجوَ .رٍهِاطَ غٍِلاَب لٍِقخَ مٍِلسْمُ كُِّل لََب ُة
ْ
أ ِِّ#وَ

َ
أَي نْ

ْ
 ;بِي;صلا رَمُ

لا;صلاِب
َ

 .بِِّي;صلكَا ةُ;يِب;صلاوَ ،شٍْرعَِل اهَِكرَْت لََب هُبَضِْريْوَ ،يَِْننسِ عِبْسَِلِ ة
لَب اذَِ·وَ

َ
أ ُّبِي;صلا غَ

َ
لحا تِرَهُطَ وْ

أ ضُِئاَْ
َ
جا ِو

أ ءُاسَفَُّ
َ
أ وْ
َ
ف
َ
ا قَا

ْ
ل
َ
ق نُوْنُجْمَ

َ
 جِوْرُخُ لَبْ

ا
ْ
قوَل

ْ
ق بَجَوَ :ةٍيَِْربكَْت ِردْقَِب تِ

َ
لِت ءُاضَ

ْ
لا;صلا كَ

َ
ق بُِيَجوَ ِ.ة

َ
لا ءُاضَ

ْ
Æا ضِرْفَ

;
 يِْ

ق
َ
لبْ
َ
أً ارهْظُ نَكَا اذَِإ اهَ

َ
ابرِغْمَ وْ

ً
لا لَخَدَ اذَِ·وَ .

ْ
قوَ
ْ

ق َ$مَوَ تُ
َ
 هِيِْف ى;دؤَُي امَ رُدْ

لا
ْ
لا تِضَاحَ ;معُ ضُرْفَ

ْ
أرْمَ
َ
أ ُة
َ
أ تْسَفَِن وْ

َ
ق ;نجُ وْ

َ
لا;صلا لَبْ

َ
ق بَجَوَ ِ:ة

َ
لِت ءُاضَ

ْ
 كَ

لا;صلا
َ

 ِ.ة
Shalat diwajibkan bagi orang  Islam, baligh, berakal, dan 

suci. Wajib bagi orang tua / wali untuk memerintahkan anaknya 
shalat bila telah berumur 7 tahun dan memukul67 anaknya bila 
meninggalkan shalat saat umurnya sudah 10 tahun. Anak 
perempuan sama seperti anak laki-laki. Apabila anak laki-laki 

 
terlarang. Namun untuk yang sebabnya belakangan seperti shalat istikharah dan 
shalat sunnah ihram tidak boleh dilakukan di waktu terlarang.  
67  Syarat dibolehkan memukul: pukulan yang tidak melukai (tidak 
meninggalkan bekas), pukulan yang memberikan efek baik, tidak 
menimbulkan kerusakan yang lebih besar, dan tidak ada jalan lain selain 
memukulnya. 
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sudah baligh atau wanita telah bersih dari haidh dan nifas atau sadar 
dari gilanya sebelum habis waktu shalat walaupun sekadar takbir, 
maka ia wajib qadha shalat tersebut68.  

 
Kewajiban Orang Tua atau Wali 

لآا لََب بُِيَجوَ
ْ

لأاوَ ِءاَب
ُْ

ِيسَوَ تِاهَ;م
لا دِّ

ْ
أ مُيِْلعْيَ :دِيِْبعَ

َ
لاوْ
َ

 مْهِدِيِْبعَوَ رَاغَصِّلا مُهِدِ
لعَ بُِيَج امَ

َ
ق مْهِيْ

َ
لُب لَبْ

ُ
لا;صلاوَِ ةرَاهَ;طلا نَمِ :مْهِغِوْ

َ
 .كَِلذَ ِيْرغَوَ مِايَصِّلاوَِ ة

فرِّعَُيوَ
ُ
تح مْهُوْ

نىزِّلا مَيْرَِْ
َ

ِللاوَ 
ّ
قِ;سرلاوَ طِاوَ

َ
لخا بِشُْروَ ةِ

لاوَ رِمَْْ
ْ
تحوَ ،رِكِسْمُ

 مَيْرَِْ
لا
ْ

ك
َ

ق بِذِ
َ
äوَ هِِليِْل

َ
لاوَ ِ،هِيِْرث

ْ
ِلعَُيوَ .كَِلذَ هِبْشِوَ ةِمَيْمِ;جاوَ ةِبَيْغِ

ّ
أ مْهُوْمُ

َ
كاِب مْهُ;غ

ْ
لُ
ُ
 غِوْ

لخُدَْي
ُ
كل;كحا فِي نَوْ

ْ
لاعَ بِِّي;صلا فِي مْهُفُرِّعَُيوَ .فِيِْ

َ
كا ةَمَ

ْ
لُ
ُ
أوَ ،غِوْ

َ
 سَمْبَِخ :اهَ;غ

أ ةًنَسَ ةَشْرع
َ
لااِب وْ

ْ
لاِتحِْ

َ
لحاِبوَ ،مِ

لا فِي ضِيَْْ
ْ
أرْمَ
َ
لعَ بُِيَجوَ ِ.ة

َ
أ - مْهِيْ

َ
لآا لََب :يْ

ْ
 ِءاَب

لاوَ
ْ
أ :- امَهِِيْرغَوَ ِِّ#وَ

ُ
ِلعَفُ نْمَ ُةرَجْ

ّ
ف ِ،Aِامَ نْمِ اذَهَ مْهُمُ

َ
ل نِْإ

َ
A نْكَُي مْ

َ
 لَىعَفَ لٌامَُ 

تج نْمَ
َ
لعَ بُِ

َ
 .هُتُقَفَغَ هِيْ

Wajib bagi ayah, ibu, dan tuan dari budak untuk  
mengajari anak dan budak mereka apa yang wajib setelah masa 
baligh mereka seputar bersuci, shalat, puasa, dan yang selainnya. 
Kemudian mengenalkan mereka tentang keharaman zina, 
homoseksual, mencuri, khamr, dan hal yang memabukkan. Wajib 
mengajarkan mereka haramnya berdusta baik sedikit ataupun 
banyak, haramnya ghibah, namimah (mengadu domba) dan 
perbuatan buruk sejenisnya. Wajib mengenalkan kepada mereka 

 
68 Misalnya 1-3 menit sebelum masuk waktu shalat ashar, seorang anak laki-
laki bermimpi sampai keluar mani atau seorang wanita bersih dari haidh atau 
nifas maka di waktu ashar ia wajib qadha shalat dzhuhur.  
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tanda-tanda baligh, yaitu bila telah mencapai usia 1569 tahun atau 
dengan mengalami mimpi70 atau mengajarkan haidh71 bagi anak 
perempuan. Upah bagi  orang yang mengajarkannya tentang hal-
hal tadi adalah dari harta anak. Bila ia tidak punya harta, maka itu 
tanggung jawab orang yang wajib memberinya nafkah. 

 
ف(
َ

لا;صلا طِوْشُُر فِْي لٌصْ
َ

 ِ)ة
Syarat Sah Shalat  

 
لا;صلا طُوْشُُروَ

َ
فرِعْمَ :ةٌ;تسِِ ة

َ
قوَ ةُ

ْ
ك اهَِت

َ
لا لُابَقِْتسْاوَ مَ;دقَيَ امَ

ْ
لبْقِ

َ
لاِإ  ةِ

;
لِفاَن فِي 

َ
 ةِ

لا تُْرسَوَ رِفَ;سلا
ْ
لحا ُةرَاهَطَوَِ ةرَوْعَ

ثدََْ
َ

اوَ بِوْ;كخا فِي ةِسَاجَ;جا ُةرَاهَطَوَ يِْن
ْ
 نِدَكَ

لاوَ
ْ
فرِعْمَوَ نِكَامَ

َ
ف ةُ

ُ
لا;صلا ضِوْرُ

َ
لأاوَ لِجُ;رلا ُةرَوْعَوَ .اهِنَنسُوَِ ة

َْ
 يََْنب امَ :ةِمَ

كرُوَ امَهِِت;سُر
ْ
لحا ُةرَوْعَوَ .امَهِِتبَ

لا;صلا فِيِ ة;رُْ
َ

لأا دَنْعِوَِ ة
َْ

لاِإ اهَِندََب عُيْجَِم :بِِناجَ
;

 
لا
ْ
لاوَ هَجْوَ

ْ
ك
َ
لا دَنْعِوَ يِْن;ف

ْ
كُّرلاوَِ ة;ُّسرلا يََْنب امَ :مِِراحَمَ

ْ
 .ةِبَ

لا ةٍتَيْمَ مِدَ نْقَ فَىعُْيوَ 
َ

ل سَفْغَ 
َ
لِئاسَ اهَ

َ
 مِدَ نْقَوَ ،بِاَبÆُّا مِيِْغوَ نْقَوَ ،ةٌ

لا
ْ

ق ثِيْلِابََر
َ
äوَ هِِليِْل

َ
ق نْقَوَ ِ،هِيِْرث

َ
لا نِعَوَ ،اهَدِْيدِصَوَ لِيْمِا;م;¥ا حِيْ

ْ
 مِدَ نْمِ لِيِْلقَ

لأا
َْ

لاِإ ِ،هِيْرغَوَ بِِّينَجْ
;

لا 
ْ

كَل
ْ

لخاوَ بَ
ْ

 .رَيِْنِْز

 
69 Bila sampai usia 15 tahun tidak ada tanda-tanda baligh yang muncul seperti 
bermimpi sampai keluar mani, tumbuhnya bulu-bulu di badan, berubahnya 
suara maka dihukumi telah baligh.  
70 Sampai keluar mani  
71 Ahli fiqih mengatakan haidh sekurangnya terjadi pada anak perempuan yang 
berusia 9 tahun 
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Syarat sah shalat ada 6: 

1. Mengetahui waktunya sebagaimana penjelasan 
sebelumnya 

2. Menghadap kiblat kecuali shalat sunnah pada saat safar 
3. Menutup aurat 
4. Bersuci dari 2 hadats 
5. Membersihkan najis pada pakaian, badan, dan tempat 
6. Mengetahui fardhu dan sunnah shalat  

Aurat laki-laki dan budak perempuan adalah apa yang ada 
diantara pusar dan kedua lututnya. Aurat wanita merdeka pada 
shalat dan di depan laki-laki asing adalah seluruh badannya kecuali 
wajah dan kedua telapak tangan dan di hadapan mahramnya 
adalah apa yang ada diantara pusar dan lutut.  

Dimaafkan 72  najis dari darah bangkai hewan yang 
darahnya tidak mengalir, begitu juga kotoran lalat, darah kutu baik 
sedikit maupun banyak, nanah dari bisul atau jerawat, darah orang 
lain dan yang selainnya kecuali darah anjing dan babi.  
 

 
 
 
 
 

 
72 Dianggap suci bila badan, pakaian, dan tempat shalat terkena najis ini 
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ف(
َ

ف فِْي لٌصْ
ُ
لا;صلا ضِوْرُ

َ
 ِ)ة
Fardhu Shalat 

 
ف
ُ
لا;صلا ضُوْرُ

َ
لأا :شََرعَ ةَعَبْسَِ ة

َْ
ِجا :لُ;و لإا ُةيَِْربكَْت :ِْ�ا;كخا. ةُ;يّ

ْ
أ هَِيوَ ،مِارَحِْ

َ
 نْ

أ اللهُا( :لَوْقُفَ
َ
ك
ْ

لأا اللهُا( هُُئزِْيُجو ،)بَُر
َْ

ك
ْ

أ بُِيَجوَ ،)بَُر
َ
ِجاِ هذِهَ نَوْكَُت نْ  ةُ;يّ

ك;تلِل ةًَنرَاقَمُ
ْ
لا :ثُِلا;كخا .هِعِيْجَِم ِيِْرب

ْ
لا;صلا تَِنكَا نِْإ مُايَقِ

َ
ف ُة

َ
قوَ اضًرْ

َ
 .رَدَ

لا ُةءَارَِق :عُِبا;رلا
ْ
لااوَمُوَ اهَبُْيِترَْت :بُِيَجوَ ،ةَِتِحافَ

َ
 دِا;ضلا جُارَخِْ·وَ اهَيُادَْيدِشَْتوَ اهَيُ

تجوَ
َ
äرَ كُِّل فِي بُِ

ْ
لا ةٍعَ

َ
äرَ 

ْ
لا ةِعَ

ْ
كُّرلا :سُمِالَخا .قِوْبُسْمَ

ُ
 :سُدِا;سلا .عُوْ

 :نُمِا;كخا .لُادَِتعْلاِا :عُِبا;سلا .هَُنكَامَ وٍضْعُ ُّكل ُّرقِتَسَْي ثُيَْبِح ،هِيِْف ةُنَْيِنأمَُّطلا
أمَ*طلا

ْ
äرَ كُِّل فِْي يَِْنت;رمَ دُوْجُُّسلا :عُسِا;كحا .هِيِْف ةُنَْيِن

ْ
أوَ  ،ةٍعَ

َ
ق
َ
ل
ُّ
� عُضْوَ :هُ

 نْمِ ءٍَْ
لأا لََب هِِتهَبْجَ

َْ
أ نِطِاَب عُضْوَوَ ،ضِرْ

َ
لجِْروَ هِْيدََي عِِباصَ

َ
كرُ عُضْوَوَ ،هِيْ

ْ
 ،هِيَْتبَ

تحوَ
َ
أرَِب لٌمُاَ

ْ
أ عُافَِترْاوَ ،هِسِ

َ
أ لََب هِِلِفاسَ

َ
أمَُّطلا :شُِراعَلا .هsِِْخَ

ْ
 يَدِالَحا .هِيِْف ةُنَْيِن

للُجا :شََرعَ
ُ
أمَُّطلا :شََرعَ َِ�ا;كخا .يَِْنتدَجْ;سلا يََْنب سُوْ

ْ
 :شََرعَ ثَِلا;كخا .هِيِْف ةُنَْيِن

لأا دُُّهشَ;تلا
َْ

لا;صلا :شََرعَ سَمِالَخا .هِيِْف دُوْعُقُلا :شََرعَ عَِبا;رلا .يُْرخِ
َ

 بِِّي;جا لََب ُة
لعَ اللهُا ;لىصَ

َ
لسَوَ هِيْ

;
لأا دُِّهشَ;تلا فِي مَ

َْ
لا;سلا :شََرعَ سَدِا;سلا .ِيْرخِ

َ
أوَ ،مُ

َ
ق
َ
ل
ُّ
 :هُ

لا;سلا(
َ

لعَ مُ
َ
 .بُيِْيْ;ترلا :شََرعَ عَِبا;سلا .)مْكُيْ
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Fardhu shalat ada 17: 
1. Niat 

Jika shalat fardhu maka wajib berniat melaksanakan shalat 
fardhu dan menyebut shalat fardhu apa yang dilakukan73. 
Kewajiban niat shalat fardhu ini untuk yang sudah baligh. 
Jika shalat sunnah yang ada waktunya seperti shalat witir 
atau memiliki sebab seperti shalat gerhana maka wajib 
meniatkan shalat sunnahnya dan menyebut shalat sunnah 
yang dilakukan. Jika shalat sunnahnya mutlak maka wajib 
berniat melaksanakan shalatnya saja.   

2. Takbiratul ihram 
Dengan mengucapkan “ أ اللهُا

َ
ك
ْ

بَُر ”    dan boleh mengucapkan 
“ لأا اللهُا

َْ
ك
ْ

بَُر ”. Niat shalat wajib dilakukan berbarengan 
dengan mengucapkan takbir. 

3. Berdiri jika ia shalat wajib dan ia mampu 
4. Membaca Al Fatihah 

Wajib membacanya sesuai urutan ayatnya, berturut-turut, 
menjaga tasydid-tasydidnya, dan mengucakan huruf dhad 
dengan jelas, dan wajib membacanya di setiap raka’at 
kecuali bagi yang masbuq.  

5. Rukuk 
6. Thuma’ninah 74  padanya sekira-kira seluruh anggota 

tubuh telah  menempati tempatnya 

 
73 Misal shalat shubuh, dzhuhur, dll 
74  Berhenti sejenak dengan kadar waktu yang kita butuhkan untuk 
mengucapkan ُاللهُ نَاحَبْس  
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7. I’tidal 
8. Thuma’ninah padanya 
9. Sujud dua kali pada setiap raka’at. Sujud sekurang-

kurangnya dengan meletakkan dahinya, telapak tangan 
dan jari-jari kakinya,  dan kedua lututnya  di atas tanah. Ia 
menekan kepalanya dan mengangkat bagian bawah 
tubuhnya atas bagian atas tubuhnya.  

10. Thuma’ninah padanya 
11. Duduk diantar 2 sujud 
12. Thuma’ninah padanya 
13. Tasyahhud Akhir 
14. Duduk tasyahhud akhir 
15. Shalawat atas nabi صلى الله عليه وسلم pada tasyahhud akhir 
16. Salam 

Sekurang-kurangnya mengucap “ لا,سلا
َ

لعَ مُ
َ
مْكُيْ ” 

17. Berurutan 
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ف(
َ

لا;صلا نَِنسُ فِْي لٌصْ
َ

 ِ)ة
Sunnah-sunnah Shalat 

 
ك اهَنَُنسُوَ

َ
فرَ . :اهَنْمِ ،ةٌيَِْرث

ْ
sا عُ

اِ ةيَِْربكَْت دَنْعِ نِْيدََْ
ْ

كُّرلا دَنْعِوَ مِارَحْلإِ
ُ
 عِوْ

ف;رلا دَنْعِوَ
ْ
لا دَنْعِوَ ،هُنْمِ عِ

ْ
لأا دُِّهشَ;تلا نَمِ مِايَقِ

َْ
 ءُخَدُ :اهَِنَنسُ نْمِوَ ِ.ل;و

لاا
ْ

لا ِيْرغَِل ةٍرَوْسُ ُةءَارَِقوَ ذُُّوعَ;كحا ;معُ ،حِاتَفِْتسِْ
ْ
أمَ
ْ
 دَعْنَ هِمِامَِإ ةَءَارَِق عِمِا;سلا مِوْمُ

لا
ْ
لجاوَ ،ةَِتِحافَ

ك;رلا ِ,وَ حِبُّْصلا فِي رُهَْْ
ْ
لأا يِْنتَعَ

ُ
sوْ
لا نَمِ يِْنََ

ْ
لاوَ بِرِغْمَ

ْ
 نَمِ ِءاشَعِ

أرْمَلاوَ لِجُ;رلا
َ
ل نِْإِ ة

َ
أ لٌاجَِر اهَدَنْعِ ضُْرْيَح مْ

َ
sا عُضْوَوَ ،بُِناجَ

ْ
ك لََب نَىمُْ

ُ
 عِوْ

لا
ْ
تح ىسَُْري

َ
ك;كحاوَِ هِردْصَ تَْ

ْ
لإاِ ةيَِْربكَْت يَْرغَ تُايَِْرب

ْ
 لِادَِتعْلاِا فِي تُوْنُقُلا ،مِارَحِْ

لا رِِئاسَ ِ,وَ ،حِبُّْصلا نَمِ ةِيَِغا;كخا
ْ
كمَ
ْ
لِزا;نلِل تِابَوْتُ

َ
كُّرلا فِي لُوْقَُيوَ ةِ

ُ
 ( :عِوْ

لا َِّ-رَ نَاحَبْسُ
ْ
ث )ِ هدِمَْبِحوَ مِيْظِعَ

َ
لا
َ

اث
ً

ا َِّ-رَ نَاحَبْسُ ( :دِوْجُُّسلا ِ,وَ 
ْ

لأ
َ

 لَْب
ث )ِ هدِمَْبِحوَ

َ
لا
َ

اث
ً
كرُ دِوْجُُّسلا فِي عُضََيوَ 

ْ
أوَ هُتَهَبْجَ ;معُ هِْيدََي ;معُ هِيَْتبَ

َ
 لُوْقَُيوَ هُفَغْ

غا بِّر ( :يَِْنتدَجْ;سلا يََْنب
ْ
قزُرْاوَ نِيعْفَرْاوَ يِىبُْرجْاوَ نِيحَْمرْاوَ لِي رْفِ

ْ
�دِهْاوَ نِيِ 

لجَ ُّنسَُتوَ )نِّيعَ فُقْاوَ نِِيفخَوَ
ْ

لاا ةُسَ
ْ

لأا فِي ةِحَاتَِرسِْ
ُْ

0وْ
َ

 ِيْرغَ نْمِ ةِكَِخا;كخاوَ 
لا
ْ
لأا دُُّهشَ;تلا :ُّنسَُيوَ بِرِغْمَ

َْ
لاوَ ،لُ;و

ْ
A دُوْعُقُ

َ
لا;صلاوَُ 

َ
لعَ اللهُا ;لىصَ بِِّي;جا لََب ُة

َ
 هِيْ

لسَوَ
;
لا ِ,وَ هِيِْف مَ

ْ
فلاِاوَ تِوْنُقُ

ْ
لجا عِيْجَِم فِي شُاتَِر

لَْ
ْ

 دُِّهشَ;تلا فِي كُُّروَ;كحاوَ ،تِاسَ
لأا
َْ

نسَُيوَ ِيْرخِ
لِىإ رُظْ;جا :اهَيِف ُّ

َ
لخاوَِ هدِوْجُسُ عِضِوْمَ 

لا فِي رُُّبدَ;كحاوَ عُوْشُُْ
ْ
ِ ةءَارَقِ

ك;رلا لُيوِطْيَوَ
ْ
لأا ةِعَ

ُْ
0وْ
َ

لوُخُدُوَ ةِيَِغا;كخا لََب 
ُ
فوَ طٍاشََنِب اهُ

َ
ق غِارَ

َ
ل
ْ

äوَ بٍ
َ

ثر
 ُةَْ

 .دِوْجُُّسلا فِي ِءخَُّ¥ا
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Sunnah shalat ada banyak, diantaranya adalah mengangkat 
kedua tangan Ketika takbiratul ihram, ruku, bangun dari ruku, 
dan Ketika bangun dari tasyahhud awwal. Diantara sunnah shalat 
juga adalah membaca doa iftitah, dan membaca ta’awwudz dan 
membacanya di setiap raka’at meski membacanya di raka’at 
pertama lebih ditekankan, dan membaca surat bagi makmum yang 
tidak mendengar bacaan imam setelah surat Al Fatihah, dan 
mengeraskan bacaan pada shalat shubuh, dua rakaat pertama pada 
maghrib dan isya baik bagi laki maupun perempuan dengan syarat 
di sekitarnya tidak ada laki-laki asing, dan meletakkan tangan 
kanan di atas pergelangan tangan yang kiri di bawah dadanya, dan 
mengucapkan takbir75  selain takbiratul ihram, dan qunut pada 
I’tidal kedua dari shalat shubuh dan pada seluruh shalat wajib bila 
tujuannya qunut nazilah76. 

Diantara sunnah juga membaca doa pada ruku’ sebanyak 
3 kali: 

لا َِّ-رَ نَاحَبْسُ
ْ
 ِهدِمَْبِحوَ مِيْظِعَ

“Maha suci rabbku yang Maha Agung dan aku senantiasa 
memujinya” 
 
Juga membaca doa pada sujud sebanyak 3 kali:  

ا َِّ-رَ نَاحَبْسُ
ْ

لأ
َ

 ِهدِمَْبِحوَ لَْب
 

75 Takbir intiqal yaitu takbir yang dilakukan setiap berpindah dari satu gerakan 
ke Gerakan lain. 
76  Qunut yang dilakukan untuk mendoakan kaum muslimin yang ditindas 
orang kafir 
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“Maha suci rabbku yang Maha Tinggi dan aku senantiasa 
memujinya” 

Disunnahkan meletakkan dua lutut kemudian dua tangan 
kemudian dahi dan hidungnya 77  pada lantai ketika sujud. 
Disunnahkan  mengucapkan doa pada duduk diantara 2 sujud:  
 

غا بِّر
ْ
قزُرْاوَ نِيعْفَرْاوَ يِىبُْرجْاوَ نِيحَْمرْاوَ لِي رْفِ

ْ
 نِّيعَ فُقْاوَ نِِيفخَوَ ِ�دِهْاوَ نِي

 
“Wahai rabbku..  ampunilah aku, rahmatilah aku, perbaikilah 
keadaanku, tinggikanlah derajatku, berilah rezeki dan petunjuk 
untukku” 

Disunnahkan duduk istirahat pada rakaat pertama dan 
ketiga pada selain shalat maghrib78. Disunnahkan pula membaca 
doa tasyahhud awal dan duduk tasyahhud awal serta bershalawat 
atas nabi padanya dan juga pada qunut. Disunnahkan duduk 
iftirasy pada seluruh duduk di dalam shalat dan duduk tawarruk 
pada tasyahhud akhir. Disunnahkan juga melihat tempat sujud, 
khusyu’, mentadabburi ayat dan dzikir yang dibaca, 
memanjangkan bacaan rakaat pertama dibandingkan rakaat yang 
kedua, memulai shalat dengan semangat dan hati yang kosong79 
dan memperbanyak doa ketika sujud.  

 

 
77 Maksudnya disunnahkan dengan urutan seperti ini 
78 Duduk istirahat adalah duduk sebentar sebelum bangun ke raka’at setelahnya 
pada raka’at yang tidak ada duduk tasyahhud awalnya.  
79 Dari kesibukan dan pikiran duniawi 
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ف(
َ

لاطِبْمُ فِْي لٌصْ
َ

لا;صلا تِ
َ

 ِ)ة
Pembatal-pembatal Shalat 

 
لا;صلا لُطُبْيَوَ

َ
لاِب ُ:ة

ْ
كَلا
َ

لا مِ
ْ

ك
َ
اوَ ِيِْرث

ْ
لأ
َ
ك
ْ

لا لِ
ْ

ك
َ
لاِبوَ ِيِْرث

ْ
لا لِعْفِ

ْ
ك
َ
ك ِيِْرث

َ
لاثَ
َ

 ثِ
أ تٍاوَطُخُ

َ
ث وْ
َ

لا
َ

لا ةِبَْ;ضرلاوَ تٍاsَِاوَتَمُ تٍابَضََر ثِ
ْ
لاوَ ةِطَرِفْمُ

ْ
عوَ
ْ
لا ةِبَ

ْ
 نِْ·وَ .ةِشَحِافَ

لكََت
;
لاكَِب مَ

َ
ق مٍ
َ
أ ايًسِاَن لٍيِْل

َ
أ وْ
َ
ك
َ

ق لَ
َ
لايِْل

ً
أ ايًسِاَن 

َ
كرُ دَازَ وْ

ُ
أ خًوْ

َ
 ايًسِاَن ادًوْجُسُ وْ

ل
َ
 .وِهْ;سلِل دُجُسَْيوَ لْطُبْيَ مْ

 
Shalat batal dengan bicara yang banyak, makan yang 

banyak dan gerakan yang banyak seperti bergerak 3 langkah atau 
3 gerakan berturut-turut atau satu gerakan tapi kelewat batas80 
atau lompat yang kelewat batas. Jika ia berbica sedikit karena lupa 
atau makan sedikit karena lupa atau menambah ruku dan sujud 
karena lupa maka shalatnya tidak batal namun ia melakukan sujud 
sahwi.  

 
 
 
 
 
 

 

 
80 Misalnya menendang, memukul, atau menginjak orang lain sehingga seluruh 
tubuhnya ikut bergerak 
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ف(
َ

 )وِهْ;سلا دِوْجُسُ فِي لٌصْ
                             Sujud Sahwi 

 

ق نِاَتدَجْسَ وَهُوَ ،وِهْ;سلا دُوْجُسُ ُّبحَتَسُْيوَ
ُ
لا;سلا لَيْبَ

َ
 دُِّهشَ;تلا كِرَْت  :دَنْعِ مِ

لأا
َْ

لا;صلاوَ لِ;و
َ

لعَ اللهُا ;لىصَ بِِّي;جا لََبِ ة
َ
لسَوَ هِيْ

;
أ هِيِْف مَ

َ
ق وْ
ُ
لا كِرَْتوَِ هدِوْعُ

ْ
 فِي تِوْنُقُ

لا;صلاوَ حِبُّْصلا
َ

لعَ اللهُا ;لىصَ بِِّي;جا لََبِ ة
َ
لسَوَ هِيْ

;
لاوَ هِيِْف مَ

ْ
كَلا
َ

لا مِ
ْ
 ايًسِاَن لِيِْلقَ

يِزوَ
لأاوَ ايًسِاَن لٍِّيعِْف نٍكْرُِ ةدَاَ

َْ
ك
ْ

لا لِ
ْ
تجوَ .ايًسِاَن لِيِْلقَ

َ
ا ةُعَنَاتَمُ بُِ

ْ
 فِي مِامَلإِ

ف وِهْ;سلا ِ�دِوْجُسُ
َ
ل
َ
أ هِسِفْغَ وِهْسَِل دَجَسَ وْ

َ
تخ وْ
لََ

;
 امًِلخَ ادًمِخَ هِمِامَِإ دِوْجُسُ نْقَ فَ

لطَنَ مِيْرِحْ;كحاِب
َ

لاصَ تْ
َ

 .هُُت
Disunnahkan melakukan sujud sahwi, yaitu dua sujud 

sebelum salam ketika meninggalkan tasyahhud awwal atau 
bershalawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم pada tasyahhud awwal atau  
meninggalkan duduk tasyahhud awwal, dan meninggalkan qunut 
pada shalat shubuh atau meninggalkan shalawat atas nabi  pada 
qunut, dan berbicara sedikit karena lupa, dan menambah rukun 
Gerakan karena lupa, dan makan sedikit karena lupa. Wajib 
mengikuti imam dalam sujud sahwi. Bila seseorang sujud sahwi 
sendiri 81  atau menyelisihi sujud sahwi imamnya secara sengaja 
dalam keadaan ia mengetahui keharamannya maka batal shalatnya.  

 
 
 

 
81 Baik karena dirinya yang lupa atau karena imamnya yang lupa sementara 
imamnya tidak melakukan sujud sahwi 
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Sujud Tilawah 

ِكحا دُوْجُسُ ُّبحَتَسُْيوَ لاّ
َ

لِلِ ةوَ
ْ
لاوَ ئِِراقَ

ْ
أ فِي عِمِا;سلاوَ عِمِتَسْمُ

َ
  ،ةًَيآ ةَشْرعَ عَبرْ

لإا اهَدُجُسَْي 
ْ
لاوَ مُامَِ

ْ
لاوَ دُرِفَنْمُ

َ
لا اهَدُجُسَْي 

ْ
أمَ
ْ
لاِإ مُوْمُ

;
ف ،هُمُامَِإ دَجَسَ اذَِإ 

َ
إ
ْ
 نْ

لطَنَ هِمِامَِإ نَوْدُ دَجَسَ
َ

لاصَ تْ
َ

 .هُُت
 

Disunnahkan sujud tilawah bagi yang membaca, yang menyimak, 
dan yang mendengarkannya82 pada empat belas ayat di Al Qur’an 
apabila imamnya sujud tilawah atau apabila ia shalat sendirian. 
Akan tetapi bila imamnya tidak sujud maka makmum tidak boleh 
sujud. Bila ia sujud sendirian sementara imamnya tidak sujud  
maka batal shalatnya.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
82 Menyimak seperti orang yang bermakmum di belakang imam yang sedang 
shalat sementara yang mendengarkan seperti orang lewat yang mendengar ayat 
sujud tilawah dibacakan. 
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ف(
َ

لا;صلا لُطُبْيَ نْمَ فِي لٌصْ
َ

لخَ ُة
ْ
 )هُفَ

Orang yang Tidak Boleh Shalat Di Belakangnya 
 

لخَ ُةلاصلا لُطُبْيَو
ْ

لأا :فَ
َْ

كخ
لأاوَ ،غَِْ

َْ
لخَوَ تِّرَ

ْ
ا فَ
ْ
أَلم
ْ
لخَوَ مِوْمُ

ْ
لا فَ

ْ
 ثِدِحْمُ

لجاوَ
لاوَ بِنُُْ

ْ
كا
َ
لخَوَ رِِف

ْ
أ هِِندََب لََب نْمَ فَ

َ
ث وْ

َ
نج هِِبوْ

َ
لخَوَ ةٌسَاَ

ْ
ف فَ

َ
ا دِِقا

ْ
 ِءامَل

لاوَ بِاَُّترلاوَ
َ

لخَ لُجُ;رلا لِيصَُي 
ْ

لا فَ
ْ
أرْمَ
َ
لخاوَِ ة

 .4َنُْْ
 

Batal shalat orang yang melakukan shalat di belakang 
orang yang lidahnya mengalami altsag83  dan arat84 , juga shalat 
dibelakang makmum85, dan di belakang orang yang berhadats, 
junub, orang kafir. Batal juga shalat di belakang orang yang 
terkena najis di badan atau di bajunya dan di belakang orang yang 
tidak mendapati air dan tanah86. Tidak boleh seorang laki-laki 
shalat bermakmum kepada perempuan atau banci87.   

 
 
 

 
83 Orang yang lisannya membaca huruf sin dengan huruf tsa dan membaca 
huruf ra dengan huruf ‘ain atau ya.  
84  Orang yang lisannya selalu mengidghamkan  pada tempat yang bukan 
idgham.  
85 Padahal ia mengikuti imam yang lain 
86 Misalnya orang yang berada di gunung yang berbatu sehingga tidak ada air 
untuk berwudh dan tidak ada debu untuk tayammum 
87 Al Khuntsa adalah banci secara genetik. Artinya, ia memiliki 2 kelamin sejak 
lahirnya. 
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ف(
َ

لجا طِوْشُُر فِي لٌصْ
 )ةِعَامََْ

Syarat Jamaah  
 

لجا طُوْشُُر
لأا :ةٌ;تسِ ةِعَامََْ

َ
أ :لُ;و

َ
لا
;

 .هُُتاوَاسَمُ ُهرَكُْتوَ هِمِامَِإ لََب مَ;دقَتَفَ 
أ :ِ�ا;كخا

َ
أ دٌجِسْمَ امُهُعَمَْيَج نْ

َ
ف وْ

َ
لوَ ءٌاضَ

َ
ث لََب امَهُنَْيَب امَ دْزَِي مْ

َ
لا
َ

 .عٍارَذِ ةَِئامِِث
أ :ثُِلا;كخا

َ
لعْفَ نْ

َ
لااقَِتْناِب مَ

َ
لإا تِ

ْ
أِب مِامَِ

َ
أ ُهارََي نْ

َ
لا ضَعْنَ ىرََي وْ

ْ
أمَ
ْ
أ يَْنمِوْمُ

َ
 وْ

أ هُعَمَسَْي
َ
لا عَمَسَْي وْ

ْ
ِلبَمُ

ّ
أ :عُِبا;رلا .غَ

َ
لاا يَوِنْفَ نْ

ْ
قِ
ْ
أ هِِب ءَادَِت

َ
ئلاِا وْ

ْ
أ مَامَِت

َ
لجا ِو

 .ةَعَامََْ
أ :سُمِالَخا

َ
لاصَ قَِفاوَُت نْ

َ
لاصَ هُُت

َ
ف هِمِامَِإ ةَ

َ
لا
َ

لاصَ ُّحصَِت 
َ

لا ُة
ْ

ك
ُ

لخَ فِوْسُ
ْ

 فَ
لاصَ
َ

لاِ ة
ْ
كمَ
ْ
لاوَ ،ةِبَوْتُ

َ
لخَ حُبُّْصلا ُّحصَِت 

ْ
لجا فَ

لاوَِ ةزَانََْ
َ

لجا 
لخَِ ةزَانََْ

ْ
 .حِبُّْصلا فَ

أ :سُدِا;سلا
َ
ف ،هُعَِباتَفُ نْ

َ
ل
َ
كرُِب هِمِامَِإ لََب مَ;دقَيَ وْ

ْ
أ يِْن;يِلعِْف يِْننَ

َ
تخ وْ

لََ
;

 هُنْقَ فَ
كرُِب

ْ
لطَنَ رٍذْعُ ِيْرغَِب يِْن;يِلعِْف يِْننَ

َ
لاصَ تْ

َ
أ هُُت

َ
تخ وْ
لََ

;
ك رٍذْعُِب هُنْقَ فَ

َ
لا ِءطْبُ

ْ
ِ ةءَارَقِ

لِىإ رَذِعُ
َ

ث 
َ

لا
َ

ث
َ
أ ةِ
َ
ليْوِطَ نٍكَارْ

َ
 .ةٍ

 
Syarat berjamaah ada 6: 

1. Makmum tidak boleh mendahului gerakan  imam dan jika 
berbarengan maka makruh. 

2. Imam dan makmum berada pada masjid atau ruangan yang 
sama dan jarak antara keduanya tidak lebih dari 300 hasta.  

3. Makmum mengetahui perpindahan gerakan imam baik 
dengan melihat imamnya, melihat Sebagian makmum 
yang lain, atau mendengar suara imam, ataupun dengan 
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mendengar suara orang yang menyampaikan suara 
imam88.  

4. Makmum berniat mengikuti atau bermakmum atau shalat 
jamaah 

5. Shalat makmum sesuai dengan shalatnya imam maka tidak 
sah shalat kusuf di belakang imam yang shalat shubuh dan 
tidak sah shalat shubuh di belakang imam yang shalat 
jenazah dan tidak sah shalat jenazah di belakang imam yang 
shalat shubuh.  

6. Makmum mengikuti imam. Bila makmum mendahului 
imam dengan 2 gerakan atau tertinggal 2 gerakan dengan 
tanpa udzur maka batal shalatnya. Bila ia tertinggal dengan 
udzur seperti lambat dalam membaca maka diberi udzur 
sampai 3 rukun yang panjang.  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
88 Seperti shalat di Masjid Al Haram dan Masjid Nabawi dimana ada orang yang 
bertakbir dengan suara keras setelah takbirnya imam 
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ق فِي لٌصف(
َ

لا;صلا صِْر
َ

لِلِ ة
ْ
 )رِِفاسَمُ

Meringkas Shalat (qash) bagi Musafir 
 

لِل زُوُْيَجوَ
ْ
لايْوِطَ ارًفَسَ رِِفاسَمُ

ً
لحَرْمَ وَهُوَ احًابَمُ 

َ
ق نِاتَ

َ
لاوَ رِهُّْظلا صُْر

ْ
 صِْرعَ

لاوَ
ْ
äرَ ِءاشَعِ

ْ
ف نْمَوَ .يِْنتَعَ

َ
لاصَ هُتْيَا

َ
قوَ رِفَ;سلا فِي ةٌ

َ
لحا فِْي اهَاضَ

أ ضَِرَْ
َ
كعَ وْ

ْ
 هُسُ

أ
َ
ق طُتََرشُْيوَ .اهَ;مت

َ
ف ،ٍ;ينعَمُ عٍضَوْمَ دُصْ

َ
لا
َ

لا صُُرقْفَ 
ْ
لاوَ ،مُِئاهَ

َ
لخَ لِّْيصَُي 

ْ
 نْمَ فَ

لا;صلا ُّمِتَي
َ

أ ةَ
َ
أ ;كشَ وْ

َ
أ üمِتمُ هُ;ن

َ
ق وْ
َ
أوَ ،صٌِرا

َ
لا يَوِنْفَ نْ

ْ
لإا دَنْعِ صَْرقَ

ْ
 .مِارَحِْ

 
Diperbolehkan bagi musafir dengan perjalanan yang 

mubah yang jauh perjalanannya 2 marhalah89 untuk meringkas 
shalat dzhuhur, ashar, dan isya menjadi 2 raka’at. Siapa yang 
terlewat shalat pada safarnya dan ia melakukan qadha saat mukim 
(di rumah) atau kebalikannya 90  maka ia menyempurnakan 
shalatnya (4 raka’at). Syarat diperbolehkannya qashr adalah untuk 
perjalanan yang telah ditentukan tujuannya, maka tidak boleh 
qashr bagi orang yang pergi tanpa tujuan. Orang yang melakukan 
qashr shalat tidak boleh bermakmum di belakang imam yang 
shalatnya sempurna atau ia ragu apakah imamnya shalat sempurna 
atau qashr. Orang yang shalat qashr meniatkan qashr saat takbiratul 
ihram.  

 
 

 
89 Sekitar 85-90 Km  
90 Ia melewatkan shalat saat di rumah dan ingin melakukan qadha saat safar 
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ف(
َ

لجا فِي لٌصْ
لِل عِمَْْ

ْ
 )رِِفاسَمُ

Menjamak Shalat Bagi Musafir 
 

لِل زُوُْيَجوَ
ْ
لاوَ رِهُّْظلا يََْنب عُمْلَجا احًابَمًُ لايْوِطَ ارًفَسَ رِِفاسَمُ

ْ
امْيدِقْيَ صِْرعَ

ً
أ 
َ
 وْ

أَت
ْ

أ ً ايْرخِ
َ
لا يََْنب وْ

ْ
لاوَ بِرِغْمَ

ْ
ف مَفْدِقْ;كحا عَجََم اذَِ·وَ ِءاشَعِ

َ
كا طُتََرشُْي

لأاِب ُةءَادََْ
ُْ

0وْ
َ

 
لجا ةُ;يِغوَ

أوَ  اهَيِْف عِمَْْ
َ

لا
;

لا لَوْطُفَ 
ْ
أ;كحا عَجََم اذَِ·وَ امَهُنَْيَب لُصْفَ

ْ
أ :طُتََرشُْي يَْرخِ

َ
 نْ

أ;كحا يَوِنْفَ
ْ

ق يَْرخِ
َ
قوَ جِوْرُخُ لَبْ

ْ
قوَ رِهُّْظلا تِ

َ
قوَ جِوْرُخُ لَبْ

ْ
لا تِ

ْ
 .بِرِغْمَ

 
Orang yang melakukan perjalanan jauh yang bersifat 

mubah boleh menggabungkan (jamak) shalat dzhuhur dengan 
shalat ashar baik dimajukan (jamak taqdim)91 atau dimundurkan 
(jamak ta’khir) 92  atau menggabungkan shalat maghrib dengan 
shalat isya. Apabila melakukan jamak taqdim, disyaratkan untuk 
memulai shalat yang pertama93 terlebih dahulu dan berniat jamak 
padanya dan tidak boleh memisah kedua shalat dengan waktu 
yang lama94. Apabila melakukan jamak ta’khir, disyaratkan untuk 
meniatkan jamak ta’khir sebelum keluar waktu dzhuhur atau 
sebelum keluar waktu maghrib.  

 
91 Jamak taqdim adalah shalat dzuhur dan ashar di waktu dzhuhur atau shalat 
maghrib dan isya di waktu maghrib 
92  Jamak ta’khir adalah shalat dzuhur dan ashar di waktu ashar atau shalat 
maghrib dan isya di waktu isya 
93 Shalat dzhuhur dulu sebelum ashar atau shalat maghrib dulu sebelum isya 
94 Dianjurkan setelah salam dari shalat yang pertama lalu langsung berdiri untuk 
shalat yang kedua dengan melakukan iqamah sebelumnya 
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ف(
َ

تج نْمَ فِي لٌصْ
َ
لعَ بُِ

َ
لجا هِيْ

 )ةُعَمُْْ
Orang Yang Wajib Shalat Jum’at 

 

تج
َ
لجا بُِ

كَلمُ ،مٍِلسْمُ :كُِّل لََب ةُعَمُْْ
;

كذَ ،فٍ
َ
لاِب  ،مٍيْقِمُ ،رٍّحُ ،رٍ

َ
 فِي رُذَعُْيوَ .ضٍرَمَ 

لجا كِرَْت
لجاوَ ةِعَمُْْ

لا دَنْعِ :ةِعَامََْ
ْ
اوَ رِطَمَ

ْ
لا فِاشَِْر·وَ ،ضِيْرِمْ;كحاوَ ضِرََلم

ْ
 بِيْرِقّ

نحوَ
َ

لا لََبِ هوِْ
ْ
لخاوَ ،تِوْمَ

أ هِسِفْغَ لََب فِوَْْ
َ
أِ Aِامَ وْ

َ
لحا ةِعَفَادَمُوَ ،هِضِرْعِ وْ

 عَمَ ثِدََْ
لا ةِعَسَ

ْ
قوَ
ْ

لجاِ ة;دشِوَ ،تِ
لاوَ عِوُْْ

ْ
لحاِ ة;دشِوَ  ،شِطَعَ

اوَ رَِّْ
ْ
للاِب حِيْرِّلاِ ة;دشِوَ ،دِبَْرل

;
  ،لِيْ

لاِ ة;دشِوَ
ْ
فرِّلا رِفَسَوَ ،لِحَوَ

ْ
 .ةِقَ

 
Shalat jum’at diwajibkan bagi setiap muslim, mukallaf, 

laki-laki, merdeka, mukim, dan tidak dalam keadaan sakit. 
Diberikan udzur untuk tidak shalat jum’at dan untuk tidak shalat 
jama’ah apabila hujan, sakit, merawat orang sakit, mendampingi 
kerabat dan yang semisalnya95 yang mengalami sakaratul maut dan 
orang yang mengkhawatirkan jiwa, harta, dan kehormatannya, 
dan orang yang menahan hadats sekalipun waktunya lapang , dan 
orang yang mengalami kelaparan atau kehausan yang hebat, dan 
pada keadaan sangat panas atau sangat dingin, dan pada saat badai 
di waktu malam, dan pada saat banyak lumpur di jalan, dan saat 
safar bersama rombongan.  

 
 

 
95 Seperti tetangga dan sahabat 
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ف(
َ

ا طِوْشُُر فِي لٌصْ
ْ

 )ةِعَمُلُج
Syarat Sah Shalat Jumat 

 

لجا طِوْشُُروَ
أ :ةِعَمُُْ

َ
كُل نَوْكَُت نْ

ُّ
قوَ اهَ

ْ
أوَ رِهُّْظلا تَ

َ
كا سِفْغَ فِي مَاقَيُ نْ

تَْ
َ
أوَ ،ِ

َ
 نْ

أوَ ةٍعَاجََم فِي لِّيصَُت
َ
أ اوُْنوْكَُي نْ

َ
كذُ :يَْنعِبَرْ

ُ
كَلمُ ،ارًوْ

;
أ ،يَْنفِ

َ
لا ،يَِْننطِوْتَسْمُ ،رًارَحْ

َ
 

لاوَ ءًاتَشِ نَوْنُعَظْفَ
ْ

لاِإ افًيْصَ 
;

أوَ ،ةٍجَالَِح 
َ
 .نِاتَبَطْخُ اهَمَ;دقَتَفَ نْ

Syarat sah shalat jumat: seluruh rangkaian shalat jumat 
dilakukan di waktu dzhuhur, shalat jumat didirikan di negeri yang 
sama,  shalat dilaksanakan secara berjamaah, jumlah jamaahnya 40 
orang96 laki-laki, mukallaf, merdeka, penduduk setempat97 yang 
tidak pergi di waktu musim dingin atau musim panas kecuali ada 
keperluan, dan shalat jumat didahului oleh 2 khutbah. 

 

ف(
َ

أ فِي لٌصْ
َ
لخا نِكَارْ

ْ
 )يِْنتَبَطُْ

Rukun dan Syarat Khutbah 

أ
َ
لخا نُكَارْ

ْ
خم يِْنتَبَطُْ

لأا  :ةٌسََْ
َ
لا;صلا ِ�ا;كخا .امَهِيِْفِ هللا دُحَْم لُ;و

َ
 ;لىصَ بِِّي;جا لََب ُة

لعَ اللهُا
َ
لسَوَ هِيْ

;
لا :ثُِلا;كخاوَ ،امَهِيِْف مَ

ْ
 ةٍيآ ُةءَارَِق :عُِبا;رلاوَ  .امَهِيِْف ىوَقْ;كحاِب ةُ;يصِوَ

 
96  Syarat jamaah minimal 40 orang ini adalah madzhab syafi’i dan hambali 
sementara madzhab maliki 12 orang dan Hanafi cukup 3 orang.  
97 Muqim dan mustathin berbeda. Muqim adalah orang yang tinggal di suatu 
tempat namun masih punya niat untuk kembali ke tempat asalnya sekalipun ia 
sudah tinggal bertahun-tahun sementara mustauthin adalah orang yang 
menetap di suatu tempat dan tidak ada niat meninggalkan tempatnya dan pergi 
ke tempat yang lain 
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لأا فِي
ُْ

0وْ
َ

أ 
َ
لخاوَ  .ةِيَِغا;كخا فِي وْ

لِل ءُخَُّ¥ا :سُمِاَْ
ْ
لوَ يَْننْمِؤْمُ

َ
 فِي اللهُا مُكُحَِمرَ وْ

أ عُامَسِْإ  :امَهُطُوْشُُروَ .ةِيَِغا;كخا
َ
لاوَ ،ةًعَاجََم يَْنعِبَرْ

ْ
لااوَمُ

َ
لا;صلا يَْنبَوَ امَهُنَْيَب ُة

َ
 ِ،ة

لحاِ ةرَاهَطَوَ
لأا ثِدََْ

َْ
لأاوَ رِغَصْ

َْ
ك
ْ

ةرَاهَطَوَ ،ِبَر
كاوَ بِوْ;كخا فِي ةِسَاجَ;جا ُ

لاوَ نِدََْ
ْ
 ،نِكَامَ

اوَ
ْ
ق نِْإ مُايقِل

َ
لا تُْرسَوَ ،رَدَ

ْ
اوَ ِ،ةرَوْعَ

ْ
للُج
ُ
لخا يََْنب سُوْ

ْ
طلا ِردْقَِب يِْنتَبَطُْ

أمَُّ
ْ
أوَ ،ةُنَْيِن

َ
 نْ

لاِب نَوْكَُت
ْ
 .لِاوَ;زلا دَعْبَوَ ،ةِ;يِبرَعَ

Rukun dua khutbah ada 5: 
1. Memuji Allah pada kedua khutbah 
2. Bershalawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم pada kedua khutbah 
3. Berwasiat kepada taqwa pada dua khutbah 
4. Membaca 1 ayat Al Qur’an pada khutbah pertama atau 

kedua 
5. Mendoakan orang beriman walau sekadar “ اللهُا مُكُحَِمرَ ” 

pada khutbah yang kedua.  
 

Syarat 2 Khutbah bagi Imam adalah: memperdengarkan 
khutbah kepada 40 jamaah, berturut-turut antara 2 khutbah dan 
shalat, suci dari hadats kecil dan besar, suci dari najis pada pakaian, 
badan, dan tempat. Berdiri jika mampu, menutup aurat, duduk 
diantara 2 khutbah dengan thuma’ninah, khutbah disampaikan 
dengan Bahasa Arab98, dan khutbah dilakukan setelah matahari 
tergelincir.  

 

 
98 Yang wajib dalam Bahasa Arab adalah rukun-rukunnya. Adapun selainnya 
boleh dengan bahasa yang dimengerti jama’ah. 
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ف(
َ

تج فِي لٌصْ
َ

لا ِيْزهِْ
ْ
ِيمَ
 )تِّ

Pengurusan Jenazah 
 

تج
َ

ا يُْزهِْ
ْ
ِيَلم
لسْغَ وَهُوَ تِّ

ُ
لا;صلاوَ هُنُيْفِكَْتوَ هُ

َ
لعَ ُة

َ
فدَوَ هِيْ

ْ
ف هُنُ

َ
 .ةٍَيافَِك ضُرْ

أوَ
َ
ق
َ
لاِب اشًََربوَ ارًعْشَ هِِندََب مُيْمِعْيَ :هِِلسْغُ ُّل

ْ
لخا ِءامَ

لازَِإ دَعْنَ صِِلاَْ
َ
 .ةِسَاجَ;جا ةِ

لا ا;مأوَ
ْ

ك
َ
ف نُفَ

َ
أ
َ
ق
َ
ل
ُّ
لا تُُرسَْي امَ :هُ

ْ
لأاوَ ،ةَرَوْعَ

َْ
ف
ْ

ث لِجُ;رلِل لُضَ
َ

لا
َ

ل ثُ
َ
لِلِو ،فَِئاف

ْ
أرْمَ
َ
ِ ة

قوَ رٌاخَِموَ رٌازَِإ
َ
 .نِاتَفَافَِلوَ صٌيْمِ

 
Hukum mengurusi jenazah dengan memandikannya, 

memakaikan kain kafan, menyolatkannya, dan menguburkannya 
adalah fardhu kifayah 99 . Memandikan mayyit itu sekurang-
kurangnya meratakan air ke seluruh badannya baik rambut dan 
kulitnya setelah menghilangkan najis yang ada pada mayyit. 
Adapun kafan sekurang-kurangnya apa yang menutupi aurat 
sementara yang paling utama untuk laki-laki adalah dengan 
menggunakan 3 lapis kain dan untuk wanita dengan sarung, 
penutup kepala, gamis, dan 2 lapis kain.  
 
 
 

 
 
 

99 Kewajiban yang gugur apabila telah dilakukan atau diwakili oleh sekelompok 
orang 
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ف(
َ

لاصَ فِي لٌصْ
َ

لجاِ ة
 ِ)ةزَانََْ

Shalat Jenazah  

 
فوَ
ُ
لاصَ ضُوْرُ

َ
لجاِ ة

لأا :ةٌعَبْسَِ ةزَانََْ
َْ

ِجا :لُ;و لا;صلا لَعِْف يْوِنْيَفَ ،ةُ;يّ
َ

 اهَِنْيِيعْيَوَ ِ،ة
ك
َ

لاصَ
َ

لجاِ ة
ف يْوِنَْيو ِ،ةزَانََْ

َ
أ :ِْ�ا;كخا .اهَتَ;يضِرْ

َ
 ُةءَارَِق :ثُِلا;كخا .تٍايَِْربكَْت عُبَرْ

لا
ْ
لأا فِي ةَِتِحافَ

ُْ
0وْ
َ

أ 
َ
لا;صلا :عُِبا;رلا .اهَيُْرغَ وْ

َ
لعَ اللهُا ;لىصَ بِِّي;جا لََب ُة

َ
لسَوَ هِيْ

;
 مَ

لِل ءُخَُّ¥ا :سُمِالَخا .ةِيَِغا;كخا دَعْنَ
ْ
ِيمَ
لا :سُدِا;سلا .ةِكَِخا;كخا دَعْنَ تِّ

ْ
لِل مُايَقِ

ْ
 .ِردِاقَ

لا;سلا :عُِبا;سلا
َ

 .مُ
Fardhu shalat jenazah ada 7: 

1. Niat 
Berniat mengerjakan shalat jenazah dengan menyebutkan 
shalat jenazah dan berniat fardhu padanya100.  

2. Dilakukan dengan 4 takbir 
3. Membaca Al Fatihah pada takbir yang pertama atau 

takbir selainnya 
4. Bershalawat atas Nabi setelah takbir yang kedua 
5. Berdoa kepada mayyit101 setelah takbir ketiga 
6. Berdiri bagi yang mampu  
7. Salam 

 
100 Misalnya dengan berniat “Aku shalat fardhu jenazah”  
101 Sekurang-kurangnya berdoa هُلَ رْفِغْا َّمهَُّللا  bila mayyitnya laki-laki dan berdoa   

الهََ رْفِغْا َّمهَُّللا  bila mayyitnya wanita. Boleh membaca sama baik laki-laki maupun 
perempuan dengan “hu” dengan mengembalikan dhamirnya pada kata 
“mayyit"  
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ف(
َ

ك فِي لٌصْ
َ
ف;¥ا ةِ;يفِيْ

ْ
 )نِ

                                  Tata  Cara Penguburan 

 
أوَ
َ
ف;¥ا ا;م

ْ
ف نُ
َ
أ
َ
ق
َ
ل
ُّ
تحوَ ،هُتََئِحارَ مُتُكَْت ةٌرَفْحُ :هُ

 هُهُيْجِوَْت بُِيَجوَ .عِابَسِّلا نَمِ هُسُرَُْ
لِل
ْ
لبْقِ

َ
أوَ .ةِ

َ
ك
ْ
لمَ
ُ
ق ةٌرَفْحُ :هُ

َ
ق رَدْ

َ
أ وَهُوَ ،ةٍطَسَْبوَ ةٍمَا

َ
أ ةُعَبَرْ

َ
ذ
ْ
 مُرُْيَحوَ .فٌصِْنوَ عٍرُ

نح  ،لِِئامَ;شلا دِْيدِعْتَِب بُدْ;جا
َ

ِيسَاوَ ( :وُْ
كاوَ( ،) ُهادَّ

َ
 وَهُوَ ،حُوْ;جا مُرُْيَحوَ .) ُهافَهْ

فرَ
ْ
لجا مُرُْيَحوَ .بِدْ;جاِب تِوْ;صلا عُ

لخاوَ ِردْ;صلا بِضَِْرب ،عُزََْ
 قِّشَوَ رِعْ;شلا شَِْرنوَ دَِّْ

لجا
أ;رلا لََب دِامَ;رلا حِرْطَوَ بِيَْْ

ْ
نحوَ ،سِ

َ
 .كَِلذَ وُ

 
Menguburkan jenazah itu sekurang-kurangnya membuat 

lubang yang menyembunyikan bau dan menjaganya dari binatang 
buas. Wajib menghadapkan mayyit ke arah kiblat. Adapun bentuk 
yang paling sempurna adalah dengan membuat lubang dengan 
kedalaman seukuran orang berdiri dengan mengangkat tangannya 
lurus ke atas, yaitu sekitar 4.5 hasta102.  

Diharamkan nadb, yaitu mengulang-ulang kebaikan 
mayyit seperti dengan mengatakan “Oh pemimpinku” atau “Oh 
pelindungku”. Diharamkan juga nauh, yaitu dengan mengeraskan 
nadb. Diharamkan juga meratapi kematian dengan memukul dada 
dan pipi, mengacak-acak rambut, merobek pakaian, 
melemparkan debu ke kepala, dan yang semisalnya.   
 
 

 
102 1 hasta sekitar 45 cm 
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BAB ZAKAT 

 ِةكا(زلا بُاب
Harta yang Wajib Dizakati 

 

تج
َ
ةكَا;زلا بُِ

لإا فِي ُ
ْ
كاوَ لِِبِ

لاوَ رِقََْ
ْ
ِكخاوَ عِوْرُُّزلاوَ ،مِنَغَ لاوَ ،ِرامَّ

ْ
 ،ِزكارِّلاو نِدِعَمَ

ِكحاوَ   ِ.ةرَاجَّ
 

Wajib mengeluarkan zakat untuk unta, sapi, kambing, tanaman, 
buah, barang tambang, barang temuan, dan perdagangan.  
 

Zakat Unta 

أ
َ
لإا ا;م

ْ
ف لُِب

َ
خم فِي

أ;ضلا نَمِ ةٌعَذَجَ - ةٌاشَ اهَنْمِ سٍَْ
ْ
ل نِ
َ
أ ،ةٌنَسَ اهَ

َ
ث وْ
َ
لا نَمِ ةٌ;يِن

ْ
 زِعْمَ

ل
َ
خم ِ,وَ ،نِاَتاشَ اهَنْمِ شٍْرعَ ِْ,وَ ،- نِاتََنسَ اهَ

ث ةَشَْرعَ سََْ
َ

لا
َ

 نَيْشِْرعِ ِ,وَ ،ثٌ
أ
َ
خم ِ,وَ.عٌبَرْ

ل ضٍامََخ تُنِْب نَيْشِْرعِوَ سٍَْ
َ
ثوَ تٍّسِ ِ,وَ ،ةٌنَسَ اهَ

َ
لا
َ

ك تُنِْب يَِْنث
َ

 نٍوُْ
ل
َ
أوَ تٍّسِ ِ,وَ ،نِاتََنسَ اهَ

َ
ل ةٌ;قحِ يَْنعِبَرْ

َ
ث اهَ

َ
لا
َ

ِتسِوَ ىدَحِْإ ِ,وَ ،يَِْننسِ ثُ  يَْنّ
ل ةٌعَذَجَ

َ
أ اهَ

َ
ك اتَْنِب يَْنعِبْسَوَ تٍّسِ ِ,وَ ،يَِْننسِ عُبَرْ

َ
 يَْنعِسِْتوَ ىدَحِْإ ِ,وَ ،نٍوُْ

ث نَيْشِْرعِوَ ىدَحِْ·وَ ةٍَئامِ ِ,وَ ،نِاتَ;قحِ
َ

لا
َ

ك تِانَنَ ثُ
َ

 كُِّل فِي اذَهَ دَعْنَ ;معُ.نٍوُْ
أ
َ
ك تُنِْب يَْنعِبَرْ

َ
خم كُِّل ِ,وَ ،نٍوُْ

 .ةٌ;قحِ يَْنسَِْ
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Ketentuan zakat unta: 

• Setiap 5 ekor unta zakatnya 1 domba berumur 1 tahun 
atau 1 kambing berumur 2 tahun 

• Setiap 10 ekor unta zakatnya 2 domba 
• Setiap 15 ekor unta zakatnya 3 domba 
• Setiap 20 ekor unta zakatnya 4 domba 
• Setiap 25 ekor unta zakatnya 1 unta betina berumur 1 

tahun (bintu makhadh) 
• Setiap 36 ekor unta zakatnya 1 unta betina berumur 2 

tahun (bintu labun) 
• Setiap 46 ekor unta zakatnya 1 unta betina berumur 3 

tahun (hiqqah) 
• Setiap 61 ekor unta zakatnya 1 unta betina berumur 4 

tahun (Jadza’ah) 
• Setiap 76 ekor unta zakatnya 2 bintu labun 
• Setiap 91 ekor unta zakatnya 2 hiqqah 
• Setiap 121 ekor unta zakatnya 3 bintu labun  

 
Kemudian apabila di atas ini maka setiap kelipatan 40 ekor 
zakatnya adalah 1 bintu labun dan setiap kelipatan 50 ekor 
zakatnya 1 hiqqah.  
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Zakat Sapi 

أوَ
َ
كا ا;م

ف :رُقََْ
َ

ث فِي
َ

لا
َ

A عٌيِْبَت يَِْنث
َ

أ كُِّل ِ,وَ ،ةٌنَسَُ 
َ
ل ةٌ;نسِمُ يَْنعِبَرْ

َ
 دَعْنَ ;معُ  نِاتََنسَ اهَ

ث كُِّل فِي اذَهَ
َ

لا
َ

أ كُِّل ِ,وَ ،عٌيِْبَت يَِْنث
َ
 .ةٌ;نسِمُ يَْنعِبَرْ

Ketentuan zakat sapi: 
• Setiap 30 ekor sapi zakatnya 1 tabi’ berumur 1 tahun103 
• Setiap 40 ekor sapi zakatnya 1 musinnah104 berumur 2 

tahun 
Kemudian apabila lebih dari jumlah di atas, setiap kelipatan 30 
ekor sapi zakatnya 1 tabi’ dan tiap kelipatan 40 zakatnya 1 ekor 
musinnah.  

Zakat Kambing 

أوَ
َ
لا ا;م

ْ
ف :مُنَغَ

َ
أ فِي
َ
 يِْنتَثَامِ ِ,وَ ،نِاَتاشَ نَيْشِْرعِوَ ىدَحِْ·وَ ةٍَئامِ ِ,وَ ،ةٌاشَ يَْنعِبَرْ

ث ةٍدحِاوَوَ
َ

لا
َ

أ ِ,وَ ،ثٌ
َ
أ ةٍَئامِعِبَرْ

َ
 .ةٌاشَ ةٍَئامِ كُِّل فِي ;معُ  ةٌعَبَرْ

Ketentuan zakat kambing105 (domba): 
• Setiap 40 ekor kambing  zakatnya 1 kambing 
•  Setiap 121 ekor kambing  zakatnya 2 kambing 
•  Setiap 201 ekor kambing  zakatnya 3 kambing 
• Setiap 404 ekor kambing  zakatnya 4 kambing 

 
Kemudian setiap kelipatan 100 ekor kambing zakatnya 1 
kambing.  

 
103 Sapi jantan atau betina 
104 Sapi betina 
105 Istilah “al ghanam” mencakup kambing (al ma’z) dan domba (ad dha’n) 
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ِكخاوَ عِوْرُُّزلا ُةَ:زَ(  )ِرامَّ
Zakat Tanaman dan Buah  

 

لاوَ
َ

تج 
َ
ِكخاوَ عِوْرُُّزلا فِي بُِ لاِإ ِرامَّ

;
لاحَ فِي تُاتَقْفُ امَ فِْي 

َ
لاا ةِ

ْ
ِودُبُِب بُجِيَفَ ،ِرايَِتخِْ

ّ 
لاصَ
َ

لحا دِادَِتشْاوَ ،رِمَ;كخا حِ
أ طِشَِْرب بَِّْ

َ
ث نَوْكَُي نْ

َ
لا
َ

 عُا;صلاوَ ،عٍاصَ ةَِئامِ ثَ
أ
َ
أ ةُعَبَرْ

َ
لا فُصِْن كَِلذَ فِْي بُِيَجوَ ،دٍادَمْ

ْ
ذِإ شِْرعَ

ْ
 ِيْرغَِب قَِيسُ نِْ·وَ ،ةٍَنؤْمُِب قَِيسُ 

ك ةٍَنؤْمُ
َ
ف رٍطَمَ

َ
لا هِيْفِ

ْ
فاجَ شُْرعَ

*
لِىإ اهَضُعْنَ عُوْرُُّزلا ُّمضَُتوَ ،*قىنَمُ ا

َ
 فِْي ضٍعْنَ 

كِإ
ْ
ِجا لِامَ  .دٍحِاوَ مٍخَ فِْي تْدَصِحُوَ ،اسًْنجِ تَْنكَا اذَِإ :بِاصَّ

 
Zakat pertanian dan buah-buahan tidak wajib kecuali pada 

tanaman dan buah yang menjadi makanan pokok106 pada kondisi 
normal. Zakat tersebut diwajibkan bila buah sudah   mulai siap 
panen dan biji-bijian telah mengeras dengan syarat bila hasil 
panennya 300 sha’107. 1 Sha’ adalah 4 mud. Zakat yang wajib 
dikeluarkan adalah 5% bila pengairannya membutuhkan biaya108. 
Jika pengairannya tanpa biaya seperti (mengandalkan) hujan109, 
maka zakatnya 10% dalam keadaan kering dan murni110. Hasil 
panen digabungkan dengan hasil panen lainnya untuk 

 
106 Makanan pokok dari tanaman seperti gandum dan padi dan dari buah seperti 
anggur kering (kismis) dan kurma.  
107 1 sha’ sekitar 2.5-3 Kg maka 300 sha’ sekitar 750-900 kg.  
108 Misalnya menggunakan sistem irigasi yang membutuhkan mesin pompa air 
109 Atau sungai dan danau alami yang tidak butuh biaya 
110 Misalnya murni beras tanpa kulit dan Jerami  
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menyempurnakan nishab apabila jenisnya sama dan dipanen di 
tahun yang sama111.  

ف                                   ( 
َ

 )بهَ;Æا بِاصَِن فِْي لٌصْ
                          Nishab112 Emas  

أوَ
َ
ف بُهَ;Æا ا;م

َ
لااقَثْمِ نَوْشُْرعِ هُُباصَِن

ً
لاوَ ،

ْ
أ لُاقَثْمِ

َ
 .اطًايَِْرق نَوْشُْرعِوَ ةٌعَبَرْ

لا بُاصَِنوَ
ْ
لاسِْإ مٍهَرْدِ اتَثَامِ ةِ;ضفِ

َ
لإا مُهرِّْ¥اوَ ،ةٍصَِلاخَ ةٍ;ضِف نْمِ مٍِّي

ْ
لاسِْ

َ
 ُّمِي

لاِإ اطًايَِْرق شََرعَ ةَعَبْسَ
;

خم 
ُ

لاوَ .طٍايَِْرق سَُ
َ

تج 
َ
ةكَا;زلا بُِ

لعَ لَوُْيَح ;Óحَ ُ
َ
لحا هِيْ

 .لُوَْْ
لا عُبُرُ هُُتَ:زَوَ

ْ
أ كَِلذَ فِي طُتََرشُْيوَ ،شِْرعُ

َ
لا
;

 .احًابَمُ ا*يِلحُ نَوْكَُي 
 

Nishab zakat emas adalah 20  mitsqal113. 1 mitsqal adalah 
24 qirath. Nishab perak adalah 200 dirham islami dari perak yang 
murni. 1 dirham islami adalah 17 kurang 1/5 qirath114. Tidak wajib 
zakat sampai sudah mencapai 1 haul115. Zakat emas dan perak 

 
111 Misalnya di awal tahun panen gandum 400 kg maka ini belum terkena zakat. 
Lalu di tengah tahun panen lagi 400 kg. Maka bila ditotal menjadi 800 kg 
sehingga sudah terkena zakat. Patokannya adalah masa panen bukan masa 
tanam.  
112 Nishab adalah kadar minimal terkena zakat. Bila belum mencapai nishab 
maka tidak wajib zakat.  
113 Sekitar 85 gram emas murni 24 karat.  Bila bukan emas murni maka cara 
menghitungnya adalah (Kadar emas / 24) x jumlah emas (gram). Misal seseorang 
memiliki 90 gram emas 20 karat. Bila dihitung (20/24) x 90 = 75 gram. Ini 
belum wajib zakat.  
114 Sekitar 595 gram perak  
115 Hitungan 1 haul itu dimulai saat nishab terpenuhi (85 gram). Misal seseorang 
memiliki emas 85 gram pada bulan Ramadhan kemudian emasnya tidak 
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adalah 2.5% dan disyaratkan emas dan peraknya bukan dalam 
bentuk perhiasan yang mubah116.  

 
Zakat Barang Tambang 

لا فِي بُِيَجوَ
ْ
لاوَ بِهَ;Æا نَمِ نِدِعْمَ

ْ
اباصَِن نَكَا اذَِإ ِ،هشِْرعُ عُبُرُ :ةِ;ضفِ

ً
لحا فِي 

 .لِاَْ

أوَ
َ
لجا يُِْنفدَ وَهُوَ ،زُكَارِّلا ا;م

ف :ةِ;يِلهِاَْ
َ
لخا هِيْفِ

ْ
لحا فِي سُمُُ

أ :طِشَِْرب .لِاَْ
َ
 نَوْكَُي نْ

أ ابًهَذَ
َ
أوَ ،ةً;ضِف وْ

َ
لا فِي دَجَوُْي نْ

ْ
أ تِاوَمَ

َ
لمِ فِْي وْ

ْ
أ كٍ
َ

تجوَ .ُهايَحْ
َ
ةَ:زَ بُِ

ِكحا ُ  اذَِإِ ةرَاجَّ

لَب
َ
لحا رَخَآ اًباصَِن تْغَ

لا شِْرعُ عُبُرُ هِْيوَ ،لِوَْْ
ْ
 .ةِمَيْقِ

Zakat barang tambang dari emas dan perak wajib langsung 
dikeluarkan sebesar 2.5% apabila telah mencapai nishab 117 . 
Adapun  barang temuan adalah simpanan yang dipendam oleh 
orang jahiliyah maka zakatnya adalah 1/5 yang langsung 
dikeluarkan dengan syarat dalam bentuk emas dan perak   yang 
ditemukan di tanah tak bertuan atau tanah yang dihidupkan. Zakat 

 
berkurang sampai bulan syawwal maka pada bulan Ramadhan tahun depannya 
wajib zakat. Namun bila di tengah-tengah karena kebutuhan emasnya dijual 
dan kurang nishabnya (kurang dari 85 gram) maka tidak wajib mengeluarkan 
zakatnya sampai nishabnya tercapai kembali dan disimpan selama 1 tahun.  
116 Emas dan perak yang terkena zakat adalah emas dan perak yang disimpan. 
Bila dipakai sebagai perhiasan maka tidak dihitung. Misal seseorang memiliki 
emas 100 gram. Namun, 50 gramnya ia pakai sebagai kalung, gelang, cincin, 
dan anting dan 50 gramnya ia simpan. Maka nishab yang dihitung hanya 50 
gram sehingga belum wajib zakat.   
117 Tanpa menunggu haul 
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perdagangan wajib dikeluarkan apabila mencapai nishab diakhir 
tahun sebesar 2.5%.  

ف(
َ

لاِ ةَ:زَ فِْي لٌصْ
ْ
 )رِطْفِ

                            Zakat Fitrah 

تجوَ
َ
ةَ:زَ بُِ

لا ُ
ْ
 بُجِتَفَ .ا*رحُ نَكَا اذَِإ نَاضَمَرَ نْمِ مٍوَْي رَخِآ سِمْ;شلا بِوْرُغُِب رِطْفِ

لعَ
َ
لعَ نْمَ ُةرَطِْفوَ ،هِسِفْغَ ُةرَطِْف هِيْ

َ
أ نْمِ هُتُغَؤْمُ هِيْ

َ
¥وَوَ ٍِ¥اوَوَ ةٍجَوْزَوَ ةٍمَ

َ
 :دٍبْقَوَ ٍ

أَت مُرُْيَحوَ .مْهُنْقَ يْدِّؤَُي امَ دَجَوَوَ ،يَْنمِِلسْمُ اوُْنكَا اذَِإ
ْ

لا مِوَْي نْقَ اهَيُْرخِ
ْ
ف ،دِيْعِ

َ
 نِْإ

أ
َ

أ اهَرَ;خ
َ
ق تْرَاصَوَ مَِث

َ
لاوَ.ءًاضَ

َ
لا نْمَ " وَهُوَ ،سٍِرعْمُ لََب ةَرَطِْف 

َ
أ ،ائًْيشَ دُِيَج 

َ
لا وْ
َ

 
لاِإ دُِيَج

;
s هِيْفِكَْي امَ 

لَْ
َ
لا ةَ

ْ
  .هُمَوَْيوَ دِيْعِ

لاوَ
َ

كسْمَ عُيْنَ بُِيَج 
َ
sِإ جُاتَْيَح مٍدِاخَوَ هِِن

أ عُا;صلاوَ ،عٌاصَ هَِيوَ .هَِْ
َ
أ ةُعَبَرْ

َ
 دٍادَمْ

لعَ اللهُا ;لىصَ بِّيجا دِّمُِب
َ
لسَوَ هِيْ

;
ثو لٌطِْر ُّدمُلاو ،مَ

ُ
ل
ْ

لاوَ .ثٌ
َ

لاِإ هُُئزِْيُج
;

لا 
ْ

ك
َ
لاوَ ،لُيْ

َ
 

لاِإ هُُئزِْيُج
;

ق بِِللَذ نْمِ 
ُ
كا تِوْ

تَْ
َ
ِ. 

 
Zakat fitrah wajib dikeluarkan pada saat terbenamnya 

matahari pada hari terakhir di bulan Ramadhan apabila ia orang 
merdeka. Zakat fitrah wajib dikeluarkan untuk dirinya dan orang-
orang yang ada dalam tanggungannya seperti budak perempuan, 
istri, oang tua, anak, dan budak laki-laki apabila mereka semua 
muslim dan ia mampu untuk menunaikan zakatnya. Diharamkan 
menunda penunaian zakat fitrah sampai hari ied 118 .  Bila ia 

 
118 Sampai shalat ied 
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menundanya sampai lewat waktunya maka ia berdosa dan wajib 
qadha. Tidak ada kewajiban zakat fitrah bagi orang yang kesulitan, 
yaitu orang yang tidak memiliki apapun kecuali yang cukup untuk 
dirinya sendiri pada malam dan hari ied. Tidak wajib menjual 
rumah atau budak yang ia butuhkan119.   
 
Ukuran zakat fitrah adalah 1 sha’. 1 sha’ adalah 4 mud sesuai mud 
Nabi. 1 mud adalah 1 1/3 rithl120. Zakat fitrah hanya boleh sesuai 
dengan takaran tersebut dan  berupa makanan pokok utama 
negerinya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

119 Demi membayar zakat fitrah 
120 Sekitar 2.5 kg beras atau 3.5 liter beras 
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BAB PUASA 

 مِايَصِّلا بُاَب
Ketentuan Awal Ramadhan 

 

ثَي
ْ
كِتسْاِب :نَاضَمَرَ لُوْخُدُ تُبُ

ْ
ث نَابَعْشَ لِامَ

َ
لا
َ

أ ،امًوَْي يَِْنث
َ
لا ةَِيؤْرُِب وْ

ْ
لاهِ
َ

 .لِ
 .لٍدْعَ ُةدَاهَشَ فِْيكَْيوَ

Masuknya Ramadhan ditetapkan dengan 
menyempurnakan jumlah bulan sya’ban 30 hari atau dengan 
melihat hilal. Persaksian seorang yang adil dianggap cukup. 

 

ف(
َ

 ) مِوْ;صلا ةِ;حصِ طِوْشُُر فِي لٌصْ
Syarat Sah Puasa 

 

ِجا :مِوْ;صلا ةِ;حصِ طُوْشُُروَ ف ،ةُ;يّ
َ
ف نَكَا نِْإ

َ
لوَ اضًرْ

َ
ق تُيِْيْب;كحا طَِتُرشْا : ارًذَْن وْ

َ
 لَبْ

لا
ْ
ك يُِْنيعْ;كحاوَ ،رِجْفَ

َ
أ نَاضَمَرَ مِوْصَ

َ
أ مِوْ;صلا ةِ;حصِ طُشَْروَ .رٍذَْن وْ

َ
 كُاسَمْلإِا :اضًْي

لجا نِعَ
ْ
لاا نِعَوَ ،ادًمْقَ عِامَِ

ْ
لِىإ يٍْنعَ لِوْصُوُ نْقَوَ  ِ،ةءَاقَِتسِْ

َ
فوْجَ ;مىسَُي امَ 

ً
 ،ا

ك
َ
أ نِطِابَ

ُ
أ نٍذُ

َ
ف .حٍوْتُفْمَ ذٍفَنْمَ نْمِ لٍيِْلحِْإ وْ

َ
لا
َ

 بُِّشََرتِب نٍهْدُ لُوْصُوُ ُّضَُري 
لاوَ ،مِّاسَمَلا

َ
لا مُعْطَ 

ْ
ك
ُ

لَبِح لِحْ
ْ
لاوَ .هِقِ

َ
لاهِاجَ كَِلذَ لَعَفَ اذَِإ رُطِفْفُ 

ً
أ 
َ
أ ايًسِاَن وْ

َ
 وْ

كمُ
ْ
اهرَ

ً
لا جِوْرُُبِخ رُطِفُْيوَ .

ْ
لِب نِِّيمَ

َ
لاِب سٍمْ

َ
أ ،لٍِئاحَ 

َ
ق وْ

ُ
لبْ
َ
أ ،ةٍ

َ
لا .ةٍعَجَاضَمُ وْ

َ
 

كفِِب
ْ
أ مِوْ;صلا ةِ;حصِ طُشَْروَ .رٍظَغَوَ رٍ

َ
لاوَ ،مُلاسْلإِا اضًْي

ْ
لحا نِعَ ءُاقَ;جاوَ ،لُقْعَ

 ضِيَْْ
يَحوَ .ِراهَ;جا عِيْجَِم فِي سِافَِّجاوَ

لا مُوْصَ مُرُْ
ْ
أوَ نِْيدَيْعِ

َ
 مُوْصَ مُرُْيَحوَ قِيْشِْر;تلا مِا;ي

ِجا لأا فِصّْ
َْ

لاِإ ،نَابَعْشَ نْمِ ِيْرخِ
;

أ رٍذَْجِ 
َ
ق وْ
َ

أ ءٍاضَ
َ
ك وْ

َ
أ ةٍرَا;ف

َ
 .دٍرِْو وْ



61 
 

Syarat sah puasa: Niat. Jika puasanya wajib walaupun 
wajibnya karena nadzar maka disyaratkan berniat sebelum fajar 
dan wajib menetapkan jenis puasanya seperti puasa Ramadhan 
atau puasa nadzar. Syarat sah puasa juga: menahan diri dari jimak 
dan muntah dengan sengaja, menjaga diri dari masuknya zat 
kepada semua yang disebut rongga seperti bagian dalam telinga 
atau saluran kencing melalui lubang yang terbuka. Akan tetapa 
tidak masalah bila minyak terserap ke pori-pori kulit atau rasa 
celak di tenggorokan121.  

Tidak membatalakan puasa apabila semua itu dilakukan 
karena tidak tahu atau lupa atau dipaksa. Keluar mani baik karena 
menyentuh tanpa penghalang, berciuman, atau bermesraan maka 
membatalkan puasa kecuali apabila karena (sekadar) memikirkan 
dan melihat maka tidak batal puasanya122. 

Haram berpuasa pada dua hari raya ied (idul fithri dan idul 
adha) dan pada hari tasyriq123. Haram juga berpuasa pada setengah 
bulan terakhir dari bulan sya’ban kecuali untuk nadzar, qadha 
puasa, membayar kaffarah, dan sudah menjadi kebiasaan124.  

 

 
121 Karena mata bukan rongga  
122 Karena bila ada orang yang hanya dengan memikirkan atau melihat langsung 
keluar mani maka ada masalah (penyakit) dalam dirinya sehingga mani bisa 
keluar tanpa keinginan darinya seperti lemah syahwat berbeda dengan orang 
yang berciuman maka ada keinginan (syahwat) dari dirinya.  
123 11,12, dan 13 Dzulhijjah 
124 Seperti orang yang senantiasa berpuasa senin dan kamis atau puasa daud  
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ف(
َ

 )مِوْ;صلا بِوْجُوُ طِوْشُُر فِي لٌصْ
Syarat Wajib Puasa 

 

لاسْلإِا :نَاضَمَرَ مِوْصَ بِوْجُوُ طُوْشُُروَ
َ

لاوَ ،مُ
ْ
كاوَ ،لُقْعَ

ْ
لُ
ُ
غوْ

ُ
لاوَ ،

ْ
 لََب ُةرَدْقُ

أ اذَِإ ةُ;يِب;صلاوَ ُّبِي;صلا اهَِب رُمَؤُْيوَ .مِوْ;صلا
َ
قاطَ
َ
 هِِكرَْت لََب بُضَُْريوَ ،يَِْننسِ عِبْسِِل ا

لا زُوُْيَجوَ .شٍْرعَِل
ْ
لا عَمَ بُِيَجوَ رُطْفِ

ْ
كِلل ِءاضَقَ

ُ
ِ
ّ

لِل :üدمُ مٍوَْي 
ْ
لايْوِطَ ارًفَسَ رِِفاسَمُ

ً
 

لِلِو ،احًابَمُ
ْ
فاخَ اذَِإ ضِيْرِمَ

َ
لِلوَ ،هِسِفْغَ لََب رََ;ضرلا 

ْ
لاوَ لِمِاحَ

ْ
 اتَفَاخَ اذَِإ عِضِرْمُ

أ لََب
َ
أ امَهِسِفُغْ

َ
لا لََب وْ

ْ
¥وَ
َ
لا لََب فٍشِْرمُ نٍاوَيَحَ ذِقِنْمُِلوَ ،ِ

ْ
لاهَ
َ

كُل نَوْضُقَْيوَ ،كِ
ُّ
 مْهُ

أ نْمَ لََب
َ
ف
ْ

لا لََب فٍشِْرمُ نٍاوَيَحَ ذِاقَغْلإِِ رَطَ
ْ
لاهَ
َ

لحا لََبوَ ،كِ
لاوَ لِمِاَْ

ْ
 اذَِإ عِضِرْمُ

أ
َ
ف
ْ

فوْخَ اَترَطَ
ً
لا لََب ا

ْ
¥وَ
َ
أ نْمَ لََبوَ ،ِ

َ
لا رَ;خ

ْ
لِىإ ءَاضَقَ

َ
 رٍذْعُ ِيْرغَِب رَخَآ نَاضَمَرَ 

لا عَمَ بَجَوَ
ْ
لا ِءاضَقَ

ْ
أ نْمَوَ .ةَُيدْفِ

َ
ف
ْ

لعَ بَجَوَ رٍذْعُ ِيْرغَِب رَطَ
َ
لا هِيْ

ْ
 لََب ءُاضَقَ

لا
ْ
 .ِروْفَ

Syarat wajib puasa Ramadhan: Islam, berakal, baligh, dan 
mampu berpuasa. Anak kecil laki-laki dan perempuan 
diperintahkan untuk berpuasa mulai usia 7 tahun apabila mampu. 
Mereka boleh dipukul bila meninggalkan puasa saat umunya 
sudah 10 tahun.   

Diperbolehkan tidak puasa namun wajib qadha serta 
membayar fidyah sehari 1 mud bagi orang yang melakukan 
perjalanan jauh yang mubah, orang sakit yang mengkhawatirkan 
keadaan dirinya sendiri125,  Wanita hamil dan menyesuai yang 

 
125  Apabila sakitnya memang dinyatakan oleh medis, seperti dokter, cukup 
qadha saja tanpa harus fidyah 
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mengkhawatirkan keadaan dirinya saja atau keadaan anaknya 
saja126 

ف(
َ

لاا فِي لٌصْ
ْ

كِاتعِْ
َ

 )فِ
I’tikaf 

 
لاا ةِ;حصِ طُشَْروَ

ْ
ِجا :فِكَِاتعِْ للاوَ ،ةُ;يّ

ُّ
لا فِي ثُبْ

ْ
لإاوَ ،دِجِسْمَ

ْ
لاسِْ

َ
لاوَ ،مِ

ْ
 ،لِقْعَ

لحا نِعَ ءُاقَ;جاوَ
لجا نِعَ ُةرَاهَ;طلاوَ ،سِافَِّجاوَ ضِيَْْ

 .ةَِبانََْ
 
Syarat sah I’tikaf: Niat, berdiam diri di masjid, Islam, berakal, suci 
dari haidh dan nifas, dan suci dari junub.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
126 Apabila mengkhawatirkan keadaan diri dan anaknya, maka cukup qadha 
saja.  
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BAB HAJI 

لحا بُاَب
 جَِّْ

Orang yang Wajib Haji & Umrah 
 

لحا بُِيَجوَ
لاوَ ُّجَْ

ْ
لا :لََب 127ُةرَمْعُ

ْ
كا ،مِِلسْمُ

لا ،غِِلاَْ
ْ
لحا ،لِِقاعَ

لا ،رُِّْ
ْ
لعَ ِردِاقَ

َ
 هِيْ

أ هِسِفْنَِب
َ
لا ضٍرَمَِب زَجُعَ نِْإِ هِيْرغَِب وْ

َ
أ ُهؤُرُْب جَىرُْي 

َ
 .بٍَِرك وْ

Haji dan umrah128 hukumnya wajib bagi muslim, baligh, 
berakal, merdeka, mampu baik mampu berhaji sendiri ataupun 
dihajikan orang lain 129  jika ia lemah karena sakit yang tidak 
diharapkan kesembuhannya atau karena sudah tua renta130. 

 

ف فِي لٌصف(
ُ
لحا ضِوْرُ

 )هِِتابَجِاوَوَ جَِّْ
Fardhu dan Wajib Haji 

 
ف
ُ
لحا ضُوْرُ

خم جَِّْ
ِجا وَهُوَ ،مُارَحْلإِا :ةٌسََْ لاِب ةُ;يّ

ْ
لقَ
ْ

لاوَ بِ
ْ
قوُ
ُ
فرَعَِب فِوْ

َ
 فِاوَ;طلاوَ ةَ

لادَعْنَ
ْ
قوُ
ُ
لحاوَ عِْي;سلاوَ فِوْ

لَْ
ْ
أ قِ
َ
كحا ِو

 .ِيْرصِقْ;

 
 
128 Umrah wajib menurut madzhab syafi’i dan hambali dan sunnah menurut 
madzhab maliki dan hanafi 
129 Meminta orang lain untuk melakukan haji atas nama dirinya (badal haji)  
130 Bila setelah dihajikan orang lain ternyata sembuh, maka ia wajib berhaji 
sendiri 
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لا نَمِ مُارَحْلإِا :ةٌ;تسِ هُُتابَجِاوَوَ 
ْ
لاوَ ،تِاقَيْمِ

ْ
s ةَفَِلدَزْمُِب تِيِْبمَ

لَْ
َ
 ،رِحْ;جا ةَ

لاوَ
ْ
s تُيِْبمَ

لاِ ةرَجَْم مُْيرَوَ ،نًىمِِب قِيْشِْر;تلا لَِياََ
ْ
 ،تٍايَصَحَ عَبْسَ رِحْ;جا مَوَْي ةِبَقَعَ

لجا مُْيرَوَ
ْ
كخا ِرامَِ

لا;
َ

لا دَعْنَ ثِ
ْ
قوُ
ُ
أ نْمِ مٍوَْي ;كُل فِوْ

َ
 ُّكُل لِاوَ;زلا دَعْنَ قِيْشِْر;تلا مِا;ي

sا فِي رُفْ;جا زُوُْيَجوَ ،تٍايَصَحَ عِبْسَِب ةٍدَحِاوَ
ق ِْ�ا;كخا مِوَْْ

َ
لا لَبْ

ْ
 فِاوَطَوَ بِوْرُغُ

ا
ْ
 .عِادَوَل

Fardhu haji ada 5: 
1. Berihram131, yaitu dengan berniat dalam hati  
2. Wuquf di Arafah132 
3. Thawaf133 setelah wuquf 
4. Sa’i134 
5. Mencukur habis  atau memendekkan rambut135 

 
 

 
131 Mengenakan ihram. Bagi laki-laki menggunakan 2 lembar kain, 1 untuk 
sarung dan 1 untuk digunakan sebagai selendang. Sementara untuk Wanita 
menggunakan semua jenis pakaian yang menutup aurat kecuali muka dan 
telapak tangan.  
132 Berdiam diri di Arafah pada 9 Dzulhijjah  
133 Mengelilingi ka’bah sebanyak 7 putaran yang 1 putarannya dihitung dari 
hajar aswad ke hajar aswad 
134 Berlari kecil dari bukit Shafa ke Marwah sebanyak 7 kali dimulai dari Shafa 
dan berakhir di Marwah.  
135  Mencukur habis maksudnya gundul sementara memendekkan rambut 
misalnya  disisakan 1-2 cm  
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Wajib136 haji ada 6: 
1. Berihram dari miqat 
2. Bermalam (mabit) di Muzdalifah di malam penyembelihan 

(malam idul adha) 
3. Bermalam (mabit) di malam-malam tasyriq di Mina 
4. Melempar jumrah aqabah pada hari penyembelihan (idul 

adha) dengan 7 lemparan  
5. Melempar 3 jumrah 137  setelah wuquf pada setiap hari 

tasyriq setelah tergelincirnya matahari setiap jumrahnya 
dengan 7 lemparan. Orang yang haji boleh melakukan 
nafar138 pada hari kedua (tasyriq) sebelum maghrib139  

6. Thawaf wada140 

 
136 Perbedaan fardhu atau rukun haji dengan wajib haji adalah kalau rukun haji, 
bila ditinggalkan maka tidak sah hajinya. Kalau wajib haji, bila ditinggalkan 
tetap sah hajinya namun harus membayar dam (denda) yang ketentuannya bisa 
dibaca di kitab yang lebih panjang. 
137 Jumrah ula, wustha, dan aqabah  
138 Meninggalkan mina 
139 Orang yang berhaji boleh memilih untuk melakukan nafar awal atau nafar 
tsani. Nafar awal artinya meninggalkan mina pada hari kedua tasyriq (12 
dzulhijjah) sementara nafar tsani meninggalkan minta pada hari ketiga tasyriq 
(13 dzulhijjah). Total lemparan bagi yang melakukan nafar awal adalah 7 + 21 
+ 21= 49 lemparan sementara untuk nafar tsani 7+21+21+21 = 70 lemparan. 
140 Syaikh DR Labib Najib hafidzhahullah menjelaskan yang mu’tamad dalam 
madzhab syafi’i bahwa thawaf wada merupakan kewajiban yang berdiri sendiri 
yang tidak berkaitan dengan haji saja. Semua orang yang meninggalkan mekkah 
baik bagi yang haji, umrah, atau keperluan lainny, maka wajib melakukan 
thawaf wada’ 
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Fardhu Umrah 

فوَ
ُ
لا ضُوْرُ

ْ
أِ ةرَمْعُ

َ
فاوَ;طلا ;معُ  ،مُارَحْلإِا :ةٌعَبَرْ

ُ
لحا ;معُ ،عُْي;سلا ;معُ  ،

لَْ
ْ
أ قُ

َ
 ِو

لا نَمِ مُارَحْلإِا :اهَيُابَجِاوَوَ .يُْرصِقْ;كحا
ْ
  .تِاقَيْمِ

 
Fardhu umrah ada 4: 

1. Berihram 
2. Thawaf 
3. Sa’i 
4. Mencukur habis atau memendekkan rambut 

 
Wajib umrah adalah berihram dari miqat  
 

ف(
َ

ف فِْي لٌصْ
ُ
 )عِْي;سلاوَ فِاوَ;طلا ضِوْرُ

Fardhu Thawaf dan Sa’i 
 

ف
ُ
لا تُْرسَ  :فِاوَ;طلا ضُوْرُ

ْ
لحا ُةرَاهَطَوَ ِ،ةرَوْعَ

ثدََْ
َ

 بِوْ;كخا فِي ةِسَاجَ;جا ُةرَاهَطَوَ ،يِْن
كاوَ
لاوَ نِدََْ

ْ
أوَ ،نِكَامَ

َ
كا لَعَْيَج نْ

أوَ ِ،هِراسََي نْقَ تَيَْْ
َ
فوْطُفَ نْ

َ
 جَِراخَ تٍا;رمَ عَبْسَ 

لا
ْ

ك
َ
لا لَخِادَ ةِبَعْ

ْ
لحا دِجِسْمَ

أوَ ،مِارََْ
َ
لحاِب ئَدِتَْبَي نْ

لأا رِجََْ
َْ

 .دِوَسْ
فوَ
ُ
أ :عِْي;سلا ضُوْرُ

َ
أدَبْفَ نْ

َ
لا فِي افَ;صلاِب 

ْ
لأاِ ة;رمَ

ُْ
0وْ
َ
لاِبوَ ،

ْ
 ،ةِيَِغا;كخا فِيِ ةوَرْمَ

كهَوَ
َ

أوَ ،اعًبْسَ اذَ
َ
أ نِكُّْرلا فِاوَطَ دَعْنَ نَوْكَُي نْ

َ
لا ِو

ْ
لا ثُيَْبِح ،مِوْدُقُ

َ
لخَتَفَ 

;
 لُ

لا امَهُنَْيَب
ْ
قوُ
ُ
فوْ
ُ

فرَعَِب 
َ
 .ةَ
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Fardhu thawaf: menutup aurat, suci dari dua hadats, suci 
dari najis pada baju, badan, dan tempat, menjadikan ka’bah di 
sebelah kirinya, mengelilingi ka’bah 7 kali dari luar ka’bah di 
dalam masjid Al Haram, dan memulai thawafnya dari hajar aswad. 

Fardhu sa’i: memulai dari bukit shafa pada putaran 
pertama, dan dari marwah pada putaran kedua, begitu seterusnya 
sampai 7 kali. Sa’i dilakukan setelah thawaf rukun atau thawaf 
qudum dengan tidak menyela keduanya dengan wukuf di arafah.  

 
ف(
َ

لِل لٌصْ
ْ

تح جِّحَ
َ

لَ
ُّ

لا
َ

 )نِ
2 Tahallul Untuk Haji  

  

لِل
ْ

تح جِّحَ
َ

لَ
ُّ

لا
َ

لأا :نِ
َْ

عاِب لُ;و
ْ
ث نْمِ يِْننَ

َ
لا
َ

ث
َ
فاوَ;طلا هَِيوَ 141ةٍ

ُ
لحاوَ 

لَْ
ْ
ِ ةرَجَْم مُْيرَوَ قُ

لا
ْ
اِب ُّلِيَحوَ .ِْ�ا;كخا لُصُْيَح ثِِلا;كخاِبوَ ةِبَقَعَ

ْ
لأ
َ
لا عُيْجَِم لِ;و

ْ
لاِإ 142تِامَ;رحَمُ

;
ِنلا   ءَاسَّ

ِجا دَقْقَوَ لحَ;كحاوَ حِكَاّ
ُّ
لا نَمِ لُ

ْ
 اهَغِارَفَِبِ ةرَمْعُ

Ada 2 tahallul bagi yang berhaji. Tahallul pertama dengan 
melakukan 2 dari 3 kegiatan yaitu thawaf, mencukur, dan 
melempar jumrah. Dengan melakukan yang ketiga maka ia sudah 
tahalllul yang kedua. Pada tahallul pertama semua yang 
diharamkan jadi halal kecuali berhubungan suami istri dan akad 

 
141 Misalnya seseorang pada 10 dzulhijjah setelah wukuf  
142  Sudah boleh melepaskan baju ihramnya, memotong rambut dan kuku, 
memakai parfum, dll 
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nikah 143 . Adapaun tahallul dalam umrah adalah ketika selesai 
melakasanakan rangkaian umrah144. 

 
ف(
َ

 )مِارَحْلإِا تِامَ;رمَُح فِْي لٌصْ
Hal Yang Diharamkan Saat Berihram 

لإاِب مُرُْيَحوَ
ْ

أ ةُ;تسِ مِارَحْ
َ
لأا :ءَايَشْ

َ
أ;رلا تُْرسَ :لُ;و

ْ
لا هِجوَوَ لِجُ;رلِل سِ

ْ
أرْمَ
َ
لوَ ِ،ة

ُ
 سُْب

لا
ْ
لاجُرَ نَكَا نِْإ هِِندََب فِْي طِيْحِمَ

ً
لو ،

ُ
لا سُْب

ْ
لِل نِيْزَا;فقُ

ْ
أرْمَ
َ
 فِْي بُيْطِّلا :ِْ�ا;كخا ِ.ة

أ هِِندََب
َ
ث وْ
َ
أ هِِبوْ

َ
أ هِشِارَِف وْ

َ
أ;رلا رِعْشَ نُهْدَ :ثُِلا;كخا .هِمِاعَطَ وْ

ْ
ِللاوَ سِ

ّ
 :عُِبا;رلا  .ةِيَحْ

لازَِإ
َ
äوَ رِفُّْظلاوَ رِعْ;شلا ةُ

َ
لأاِ هذِهَ ُةرَا;ف

َْ
أ ،ةٌاشَ :ةِعَبَرْ

َ
ث مُاعَطِْإ وْ

َ
لا
َ

ث
َ
 ةِ;تسِِل عٍصُآ ةِ

كِلل ءَارَقَفُ
ُ
ِ
ّ

أ ،عٍاصَ فُصِْن دٍحِاوَ 
َ
ث مُوْصَ وْ

َ
لا
َ

ث
َ
أ ةِ
َ
ف ،عُامَلِجا :سُمِالَخا .مٍا;ي

َ
 نِْإ

لا فِي عَمَاجَ
ْ
ف ِ:ةرَمْعُ

َ
لو ،تْدَسَ

َ
أ اهَمُامَيِْإ هُمَزِ

َ
لحا فِي وْ

ق جَِّْ
َ
لحَ;كحا لَبْ

ُّ
لأا لِ

َْ
 نََ:وَ لِ;و

ف ارًاتَمُْخ امًِلخَ ادًمِخَ
َ

ف اذَِ·وَ .دَسَ
َ

 جُرِيُْخوَ ،امَهِيْضِقَْيوَ ،هُمُامَيِْإ :بَجَوَ دَسَ
لا
ْ

ك
َ
كا ةِمَيْقِِب مٌاعَطَ ;معُ ،ٍهايَشِ عُبْسَ ;معُ ،ةٌرَقَنَ ;معُ ،ةٌَندََب :هَِيوَ ،ةَرَا;ف

 مٌايَصِ ;معُ ،ةَِندََْ
لأا دِدَعَِب

َْ
لحا دُيْصَ مُرُْيَحوَ ،دِيْ;صلا دُايَطِصْا :سُدِا;سلا .دِادَمْ

قوَ يِْنمَرََْ
َ

 عُطْ
أ
َ
لا لََب امَهِِراجَشْ

ْ
لحاوَ مِرِحْمُ

لاَْ
َ

لا تِبَجَوَ كَِلذَ نْمِ ائًْيشَ لَعَفَ اذَِ·وَ.لِ
ْ
لاِإ ،ةَُيدْفِ

;
 

لا مِرَحَ دَيْصَ
ْ
 .اهَرِجَشَوَ ةِنَفْدِمَ

 
 
 

 
143 Jimak dan akad nikah diperbolehkan bila sudah tahallul kedua 
144  Berihram, lalu thawaf, lalu sa’I, dan terakhir tahallul cengan mencukur 
rambut 
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6 perkara yang diharamkan saat ihram: 
1. Menutup kepala bagi laki-laki dan menutup wajah bagi 

perempuan, mengenakan pakaian berjahit bagi laki-laki 
dan meemakai sarung tangan bagi wanita. 

2. Memakai parfum pada badan, baju, 70akai, dan 
makanan. 

3. Memberikan minyak pada rambut dan jenggot 
4. Memotong rambut145 atau kuku 

Kafarah dari 4 hal ini  adalah seekor kambing atau 
memberi makan 3 sha’ kepada 6 orang faqir dimana 
masing-masing diberi 0.5 sha’, atau berpuasa tiga hari.  

5. Jimak 
Jika ia melakukan jimak saat umrah maka rusak umrahnya 
namun ia wajib menyempurnakan umrahnya. Jika ia 
melakukan jimak pada haji sebelum tahallul awwal dalam 
keadaan sengaja, tahu hukumnya, dan suka rela, maka 
rusak hajinya. Apabila rusak (haji atau umrah), 70akai a 
wajib menyempurnakannya, melakukan qadha, dan 
membayar kafarah berupa seekor unta 146 , kemudian147 
sapi148, kemudian 7 ekor kambing, kemudian memberi 

 
145 Seluruh rambut yang tumbuh di badan 
146 Berumur 5 tahun 
147 Bila tidak ada unta 
148 Berumur 2 tahun 
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makan seharga seekor unta 149, dan kemudian berpuasa 
sebanyak hitungan mud makanan150 

6. Berburu binatang buruan151 
Diharamkan berburu binatang buruan di Mekkah dan 
Madinah atau memotong pohon bagi yang berihram 
ataupun tidak. Bila seseorang melakukannya, maka wajib 
membayar fidyah152 kecuali binatang buruan dan pohon di 
Madinah153. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
149 Misal harga unta 1.000 riyal maka ia memberi makan fakir miskin seharga 
makanan 1.000 riyal. 
150  Setiap 1 mud 1 hari puasa. Maksudnya, makanan seharga seekor unta 
dihitung berapa mud. Misalnya setelah dihitung senilai 30 mud makai a 
berpuasa 30 hari.  
151 Binatang darat yang dimakan yang jinak seperti kelinci, rusa, dll 
152 Dengan menyembelih hewan yang semisal lalu memberi makan kepada fakir 
miskin atau memberi makan seharga hewan yang dibunuh 
153 Orang yang melakukannya berdosaa namun tidak ajib membayar fidyah 



72 
 

BAB JUAL BELI 

 عِيْـَبلْا بَُ!
كا طِوْشُُر فِي لٌصف(

ِجاوَ عِيَْْ  )حِكَاّ
Syarat Jual Beli dan Nikah 

 

أ نْمَوَ
َ
كا دَارَ

ِجاوَ عَيَْْ لعَفَ ،كَِلذَ يَْرغَوَ حَكَاّ
َ
أ هِيْ

َ
لعَتَفَ نْ

;
ك مَ

َ
 .هُطَوْشُُروَ هُتَ;يفِيْ

كا طُوْشُُروَ
كا نَمِ بُاَيْجلإِا :عِيَْْ

لاوَ عِِئاَْ
ْ
لا نَمِ لُوْبُقَ

ْ
أوَ ،يِْتَرشْمُ

َ
 نَوْكَُي نْ

لا
ْ
لِقخَ يِْنغَِلاَب نِادَِقاعَ

َ
أوَ  ،نِيْرَاتَمُْخ نِْيدَيْشِرَ يِْن

َ
أ ارًهِاطَ عُيِْبمَلا نَوْكَُي نْ

َ
 وْ

لاِب ُهرُهْطَ نُكِمْفُ اسًجِّنَتَمُ
ْ
أوَ ،هِمِيِْلسَْت لََب ارًوْدُقْمَ هِِب اعًفَتَنْمُ ،لِسْغَ

َ
 نَوْكَُي نْ

لمْمَ
ُ
لِل كًاوْ

ْ
أ دِِقاعَ

َ
A وْ
َ

لعَُ 
َ
لاِو هِيْ

َ
أ ةٌَي

َ
لَ:وَ وْ

َ
أوَ ،ةٌ

َ
لعْمَ نَوْكَُي نْ

ُ
لِل امًوْ

ْ
 نَفْدِِقاعَ

قوَ هُنُيْقَ
َ
ف .هُتُفَصِوَ ُهرُدْ

َ
لا
َ

أ عُيْنَ :ُّحصَِي 
َ

أ يِْنبَوْ;كخا دِحَ
َ
لا وْ

ْ
لاوَ ،نِْيدَبْعَ

َ
كا 
 ِءلْمِِب عُيَْْ

لاوَ ،امًاعَطَ اذَهَ
َ

ل امَ عُيْنَ 
َ
لاوَ ُهرََي مْ

َ
 .ُهؤُاشَِر

 
Siapa yang ingin melakukan jual beli, nikah, dan selainnya maka 
wajib mempelajari tata cara dan syaratnya. Syarat jual beli: 

1. Lafadz ijab (menyerahkan) dari penjual dan lafadz qabul 
(menerima) dari pembeli 

2. Penjual dan pembeli baligh, berakal, matang 
pemikirannya, dan suka rela. 

3. Barang yang diperjualbelikan suci atau najis namun bisa 
disucikan dengan dicuci, bermanfaat, bisa diserahkan, 
barangnya dimiliki oleh penjual atau ia memiliki 
perwalian atau wakil pemilik barang, dan barangnya sama-
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sama diketahui zat, ukuran, dan sifatnya oleh penjual dan 
pembeli. Oleh karena itu tidak sah jual beli dengan 
mengatakan “menjual satu dari dua baju” atau “satu dari 
dua budak” atau “sepenuh wadah ini” atau membeli atau 
menjual barang yang belum dilihat.  
 

ف (
َ

كا فِي لٌصْ
 ) يِّوِبَرِّلا عِيَْْ

               Jual Beli Komoditi Ribawi 
 

أ هِسِْنِبِج امًاعَطَ عَاَب اذَِ·وَ
َ
أ ةٍ;ضفِِب ةً;ضِف وْ

َ
كا فِي طَِتُرشُْا ،هِسِْنْبِج ابًهَذَ وْ

 :عِيَْْ
لحا
لُْ
ُ
ق ضُُباقَ;كحاوَ ،لُوْ

َ
لاوَ ،قُِّرفَ;كحا لَبْ

ْ
ثامَمُ

َ
ل
َ
لاِب ةُ

ْ
ك
َ
أ ،لُاكَُي ا;ممِ نَكَا نِْإ لِيْ

َ
 وْ

لاِب
ْ
إ نِزْوَ

ْ
نجِ ِيْرغَِب مٍاعَطَِب امًاعَطَ عَاَب اذَِ·وَ .نُزَوُْي ا;ممِ نَكَا نْ

أ هِسِْ
َ
 ،بٍهَذَِب ةً;ضِف وْ

لحا :طَِتُرشُْا
لُْ
ُ
لا نَوْدُ ضُُباقَ;كحاوَ ،لُوْ

ْ
ثامُمُ

َ
ل
َ
 .ةِ

 
Jika seseorang menjual bahan makanan dengan yang 

sejenis, perak dengan, dan emas dengan emas, maka disyaratkan 
dalam jual beli154 ini: kontan, diserahterimakan (tangan ke tangan) 
sebelum berpisah, sama kadarnya yaitu jika ia sesuatu yang ditakar 
maka sama takarannya dan jika ia sesuatu yang ditimbang maka 
sama timbangannya.  

Apabila seseorang menjual makanan dengan makanan 
yang beda jenisnya155 atau perak dengan emas maka disyaratkan 

 
154  Berlaku untuk 6 komoditi riba: emas, perak, gandum, gandum merah, 
kurma, dan garam dan yang diqiaskan darinya seperti beras dan kismis 
155 Namun sama-sama komoditi ribawi 
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kontan dan diseraterimakan tangan ke tangan tanpa harus sama 
kadarnya. 

ف(
َ

لخا فِي لٌصْ
ْ
 ِ)رايَِ

                 Hak Khiyar (Hak Memilih) 

ثَي
ْ
لخا تُبُ

ْ
لا فِي رُايَِ

ْ
أ عِيْجَِم فِْي سِِلجْمَ

َ
كا فِانَصْ

لاوَ ،عِيَْْ
َ

لاِإ عُطِقَنْفَ 
;

أ رُِياخَ;كحاِب :
َ
 وْ

أِب قُِّرفَ;كحاِب
َ
لِل زُوُْيَجوَ ،امَهِِنادَْب

ْ
أ نِْيدَِقاعَتَمُ

َ
لأِ وْ

َ
لخا طُشَْر امَهِدِحَ

ْ
ث ِرايَِ

َ
لا
َ

ث
ً
أ ا
َ
أ وْ
َ
ق
َ
 ،;ل

لاِإ
;

أ 
َ
ق طَتََرشُْي نْ

َ
لا ضُبْ

ْ
لا فِي ضِوَعِ

ْ
 دِقْ;جاوَ ،مِاعَ;طلاِب مِاعَ;طلا عِيْبَوَ ،سِِلجْمَ

لا لََب ُه;درَ ابًيْقَ عِيِْبمَلاِب دَجَوَ اذَِ·وَ.دِقْ;جاِب
ْ
لاوَ.ِروْفَ

َ
لا عُيْنَ زُوُْيَج 

ْ
 ;Óحَ عِيِْبمَ

ا عُيْنَ مُرُْيَحوَ.هُضَِبقْفَ
ْ

لِل ضِِرالَح
ْ
لحا ُّمعُيَ عٍاتَمَِب يْدِابَ

sِإ ةُجَاَْ
لَتوَ.هَِْ

َ
لا قِّي

ْ
لِفاقَ

َ
 ةِ

لهِجَ اذَِإ مْهُنْمِ ِءاشَِّرلِل
ُ
كا رَعْسِ اوْ

تَْ
َ
ِ.  

أ مِوْسَ لََب مُوْ;سلاوَ
َ

ذِإ ِيْرغَِب هِيْخِ
ْ
كاوَ ،هِِن

أ عِيْنَ لََب عُيَْْ
َ

 ِءاشَِر لََب ءُاشَِّرلاوَ ،هِيْخِ
أ
َ

لجا يََْنب قُيْرِفْ;كحا مُرُْيَحوَ .شُجْ;جاو ،هِيْخِ
¥وَوَ ةَِيِراَْ

َ
أ اللهُاوَ .يَِّزمَفُ ;Óحَ اهَِ

َ
لعْ
َ
 .م

 
Khiyar 156  (hak memilih) dalam jual beli berlaku pada 

seluruh jenis jual beli dan tidak berakhir sampai salah satu 
menentukan pilihannya atau keduanya berpisah. Boleh bagi 2 
orang yang melakukan akad atau salah satunya meminta syarat 
khiyar selama 3 hari  atau kurang, kecuali jika disyaratkan iwadh 

 
156 Khiyar adalah hak memilih dimana pembeli atau penjual bisa membatalkan 
atau melanjutkan jual beli. Khiyar ada 3: khiyar majlis yaitu hak memilih selama 
masih di tempat jual beli, khiyar syarat yaitu hak memilih dengan menetapkan 
batas waktu untuk meneruskan atau membatalkan transaksi, dan khiyar aib 
yaitu hak memilih untuk membatalkan akad bila ada cacat pada barang 
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(pembayaran) diserahkan di majlis, jual beli mkanan dengan 
makanan, dan emas dengan emas. Apabila pembeli mendapati 
cacat pada barang maka ia mengembalikannya segera. 

 Tidak boleh menjual (lagi) barang sampai dipegang 
barangnya. Orang yang tinggal di kota dilarang menjualkan 
barang dagangan milik orang yang desa yang dibutuhkan banyak 
orang. Tidak boleh juga menemui rombongan di tengah jalan lalu 
membeli dagangannya jika mereka tidak paham harga barang di 
kota tersebut 157 . Diharamkan menawar barang yang sedang 
ditawar orang lain tanpa idzin darinya, menjual di atas penjualan  
orang lain, membeli di atas pembelian orang lain, dan jual beli 
najasy 158 . Diharamkan juga memisahkan budak perempuan 
dengan anaknya sampai anak itu mumayyiz. Allah yang paling 
mengetahui segala sesuatu.  

 
 

 
 
  
 
 

 
157  Artinya jika kafilah dagangnya paham harga maka tidak masalah karena 
harganya akan sesuai dengan harga pasar sehingga tidak ada yang dirugikan 
158 Menawar barang dagangan orang lain dengan harga tinggi yang tidak diiringi 
niat membeli namun tujuannya untuk membuat orang lain terpengaruh untuk 
membelinya 


